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ABSTRAK 
 Agus Sukoco, Nim E41106014, Jurusan Sosiologi Pada Fakultas Ilmu 
Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin, dengan judul skripsi 
“MOBILITAS SOSIAL EKONOMI KELUARGA KETURUNAN 
TRANSMIGRAN JAWA KASUS DI DESA WONOKERTO KECAMATAN 
SUKAMAJU KABUPATEN LUWU UTARA”. Dibimbing oleh Prof. Dr. Dwia 
Aries Tina NK. MA. dan Dr. M. Ramli AT. Msi. selaku pembimbing I dan 
pembimbing II. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran sejauh mana 
mobilitas sosial keluarga keturunan transmigran jawa dan faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi mobilitas sosial ekonomi keluarga keturunan transmigran. Dasar 
penelitian yang digunakan adalah survey pada Desa Wonokerto. 
 Adapun tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yaitu 
penelitian yang bertujuan membuat deskripsi, gambaran-gambaran, atau lukisan 
secara sistematis, aktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antar fenomena yang menjadi obyek penelitian. Pengumpulan data melalui observasi, 
menggunakan kuesioner yang langsung dibagikan kepada responden dan wawancara 
langsung kepada responden. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode simple random sampling (pengambilan sampel secara acak 
sederhana). Pengambilan sampel sebanyak 40 orang responden keturunan 
transmigran. Data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian diolah dengan 
menggunakan tabel frekuensi dengan persentasi, kemudian dianalisa secara kualitatif 
dengan hasil wawancara sebagai pelengkap. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mobilitas sosial ekonomi yang terjadi 
pada keturunan transmigran tidak semuanya mengarah keatas atau lebih baik namun 
sebaliknya ada beberapa indikator menunjukan bahwa mobilitas yang dialami oleh 
keturunan transmigran mengalami mobilitas kebawah atau kearah yang tidak baik. 
Dari beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur mobilitas sosial ekonomi 
keluarga keturunan transmigran, yang menunjukan bahwa keturunan transmigran 
mengalami mobilitas keatas atau kearah yang lebih baik dapat dilihat dari jenis 
pekerjaan yang dimiliki, pendidikan terakhir yang dilulusi, semua menunjukan bahwa 
mobilitas yang dialami oleh keturunan transmigran menunjukan kearah yang lebih 
baik. Namun untuk indikator kepemilikan aset yang dimiliki oleh para keturunan 
transmigran menunjukan bahwa mobilitas yang dialami berfariasi, ada yang 
mengarah keatas atau kearah yang lebih baik namun juga sebaliknya ada yang 
mengalami mobilitas kebawah atau kearah yang tidak baik. 
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ABSTRACT 
Agus Sukoco, Nim E41106014, Department of Sociology, Faculty of Social 
and In Political Science, Hasanuddin University, with a thesis title 
"ECONOMIC MOBILITY descendants of Javanese transmigrants CASE 
FAMILY IN VILLAGE Wonokerto Sukamaju DISTRICT DISTRICT NORTH 
LUWU". Supervised by prof. Dr.. Dwia Aries Tina NK. MA. and Dr. M. Ramli 
AT. Msi. I as mentors and tutors II. 
The purpose of this study is to get an idea the extent of social mobility 
homesteader family descendants of Java and the factors that influence the socio-
economic mobility homesteader family ancestry . The basis of the research is a 
survey on Wonokerto village . 
The type of study is a descriptive research study aimed at making 
descriptions, images, or painting in a systematic, current, and accurate information on 
the facts, properties and relationships between phenomena that are objects of 
research. The collection of data through observation, using a questionnaire directly 
distributed to the respondents and interviews directly to the respondents. The 
sampling technique in this study using simple random sampling method (simple 
random sampling). Sampling of 40 respondents descent migrants. The data has been 
collected from the results of the study were processed using frequency tables with 
percentages, were analyzed qualitatively with the results of the interview as a 
complement. 
The results showed that social and economic mobility that occurs in the 
offspring of migrants are not all pointing upwards or better, but otherwise there are 
some indicators show that the mobility experienced by the descendants of migrants 
experiencing downward mobility or direction that is not good. Of several indicators 
used to measure the socio-economic mobility descent migrants, which shows that the 
descendants of migrants experiencing upward mobility or a better direction can be 
seen from the types of jobs held, the last education dilulusi, all indicate that the 
mobility experienced by the descendants of migrants show towards the better. But for 
the ownership indicator of the assets owned by the descendants of migrants show that 
mobility is experienced varies, some are pointing upwards or towards the better but 
otherwise there are experiencing downward mobility or direction that is not good. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Salah satu masalah pokok yang dihadapi bidang kependudukan di Indonesia 
adalah kurang seimbangnya penyebaran penduduk diantara berbagai wilayah yang 
ada di Indonesia. Berdasarkan sensus penduduk tahun 2010 yang dilakukan Badan 
Pusat Statistik Indonesia (BPSI), dari total penduduk Indonesia 237.556.363 orang, 
sekitar 57,49% atau 112.878.524 jiwa  penduduk Indonesia berdiam di pulau Jawa 
yang luasnya hanya 6,8 persen dari luas wilayah Indonesia 
(https://www.id.wikipedia.org/.../Sensus Penduduk Indonesia 2010, diakses tahun 
2011). Dari kepadatan penduduk yang tinggi tersebut tentunya dapat menimbulkan 
berbagai masalah yang perlu dicari jalan keluarnya. 
Untuk mengatasi masalah tersebut di atas, salah satu jalan yang di tempuh 
pemerintah adalah melakukan transmigrasi dari daerah yang padat penduduknya ke 
daerah yang kurang penduduknya. Menurut yang saya kutip dari Ramadan, E et. All. 
(1993: 25), dengan di adakannya transmigrasi, diharapkan dapat menyelesaikan dua 
segi masalah kependudukan  yaitu: 
1. Masalah penyebaran penduduk, yaitu untuk mencapai penyebaran penduduk 
yang lebih seimbang dan lebih merata di seluruh wilayah Indonesia, dan 
20 
 
2. Pemindahan tenaga kerja, maka transmigrasi merupakan pemindahan tenaga 
kerja untuk melakukan pembangunan berbagai proyek di daerah-daerah yang 
kekurangan tenaga kerja. 
Kehadiran Transmigrasi sebenarnya sudah lama di bumi Nusantara ini, namun 
awal kehadirannya namanya bukan transmigrasi melainkan kolonisasi. Kehadiran 
transmigrasi dengan nama kolonisasi ini lahir di zaman penjajahan belanda pada 
tahun 1905, setelah proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945 baru berubah namanya 
menjadi Transmigrasi. Perubahan ini dianggap perlu karna Republik Indonesia 
memandang penting untuk menyelenggarakan perpindahan penduduk sendiri secara 
terencana (Ramadan, E et. All. 1993: 52). 
Program transmigrasi ditujukan untuk meningkatkan penyebaran penduduk 
dan tenaga kerja serta pembukaan dan pengembangan daerah produksi baru, terutama 
daerah pertanian, dalam rangka pembangunan daerah, khususnya di luar Pulau  Jawa, 
yang di tujukan agar dapat menjamin peningkatan taraf hidup para transmigran dan 
masyarakat di sekitarnya. Pelaksanaan transmigrasi sekaligus merupakan usaha 
penataan kembali penggunaan, penguasaan dan pemilikan tanah, baik di daerah asal 
maupun di daerah tujuan transmigrasi. 
Langkah-langkah yang di tempuh pemerintah untuk mencapai tujuan tersebut 
di atas adalah dengan mempersiapkan perencanaan yang menyeluruh yang dapat 
mendorong terwujudnya tingkat pertumbuhan antar wilayah/daerah yang seimbang. 
Dalam hubungan ini akan lebih diusahakan agar tercipta keselarasan antara 
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pembangunan sektoral dan daerah sehingga pembangunan sektoral dapat merupakan 
bagian yang tak terpisahkan dari pembangunan daerah.  
Adapun daerah yang menjadi tujuan transmigrasi, salah satunya adalah 
Kabupaten Luwu Utara, Provinsi  Sulawesi Selatan. Kabupaten Luwu Utara menjadi 
daerah transmigrasi saat masih tergabung dengan Kabupaten luwu. Berdasarkan yang 
saya kutip dari (https://www. luwuutara.go.id, diakses tahun 2011) Kabupaten Luwu 
Utara  sendiri terbentuk berdasarkan UU No. 13 tahun 1999 dengan Ibukota 
Masamba dengan luas wilayahnya adalah 7.502,58 km
2
. 
Mengenai penempatan warga transmigrasi di Luwu Utara, tersebar di seluruh 
Kecamatan yang ada di Kabupaten tersebut, salah satunya Kecamatan Sukamaju. 
Penempatan warga transmigrasi di Kecamatan Sukamaju hampir tersebar di seluruh 
desa yang ada di dalamnya, salah satunya Desa Wonokerto. 
Menurut Sukadi (1943) selaku tokoh masyarakat Desa Wonokerto, 
mengungkapkan bahwa transmigran yang di datangkan di Desa Wonokerto, 
Kecamatan Sukamaju sebanyak 300 KK yang terdiri dari dua gelombang. Gelombang 
pertama, tepatnya pada pertengahan tahun 1973 sebanyak 125 KK transmigran dan 
selanjutnya pada gelombang kedua awal 1974 sebanyak 175 KK transmigran. Semua 
transmigran yang di datangkan di Desa Wonokerto berasal dari Pulau Jawa, yakni 
Jawa Barat dan Jawa Timur. 
Penempatan warga transmigran di Desa Wonokerto terbagi menjadi dua 
bagian, gelombang pertama menempati Desa Wonokerto bagian utara, yaitu antara 
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lorong 1 sampai  lorong 7  dan gelombang kedua menempati Desa Wonokerto bagian 
selatan, yakni antara lorong 8 sampai lorong 13.  
Sudah sekitar 40 tahun keluarga transmigran tinggal di daerah transmigrasi, 
tentunya sudah memiliki banyak keturunan yang terdiri dari beberapa generasi. Dari 
sekian banyaknya keturunan transmigran, tentunya ada yang sudah mengalami 
perubahan terutama dari segi sosial ekonominya. Apalagi dengan perkembangan 
teknologi dan modernisasi dewasa ini, setiap individu atau keturunan transmigran 
lambat laun akan mengalami perubahan terutama dalam pola kehidupannya sehingga 
menyebabkan terjadinya mobilitas sosial ekonomi kearah yang lebih baik. Gejala 
perubahan seperti ini akan terjadi di semua tempat seiring dengan semakin cepatnya 
pembangunan yang di laksanakan, perubahan seperti ini sering disebut dengan 
perubahan sosial. Lebih jelasnya seperti yang di kemukakan di bawah ini yang saya 
kutip dari Soejono Soekanto (1982: 263) 
Selo Soemarjan “mendefinisikan perubahan sosial sebagai suatu perubahan-
perubahan yang terjadi pada lembaga-lembaga kemasyarakatan didalam suatu 
masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk didalamnya nilai-nilai, 
sikap dan pola perilaku didalam kelompok-kelompok dalam masyarakat”. 
Berdasarkan kenyataan bahwa perubahan sosial merupakan adanya perubahan 
yang terjadi dalam lembaga sosial, dengan masuknya modernisasi kedalam suatu 
masyarakat akan membawa pengaruh terhadap terjadinya suatu perubahan terutama 
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terhadap interaksi sosial dan pola-pola perilaku pada masyarakat transmigrasi 
sehingga memicu terjadinya mobilitas sosial. 
Ada dua pembangunan sektor penting di Desa Wonokerto yang kiranya bisa 
mendorong dan mempercepat terjadinya perubahan-perubahan sehingga 
menyebabkan terjadinya mobilitas sosial ekonomi. Kedua sektor tersebut adalah 
pembangunan sektor sosial ekonomi dan transportasi. Pembangunan sektor sosial 
ekonomi meliputi upaya peningkatan lapangan kerja dan peningkatan peranan 
pendidikan. sedangkan pembangunan sektor transportasi meliputi membangun sarana 
dan prasarana jalan dan jembatan. 
Mobilitas sosial ekonomi akan terus berlangsung disemua kalangan 
masyarakat transmigran baik yang bekerja sebagai petani, pedagang, pegawai 
maupun yang lainnya. Pada keluarga keturunan transmigrasi mobilitas sosial 
memainkan peranan yang sangat penting, karena dalam setiap diri keluarga keturunan 
transmigran ada kecendrungan untuk lebih meningkatkan taraf hidupnya. 
Namun, mobilitas sosial ekonomi itu tidaklah selamanya akan mengarah pada 
perubahan yang baik, tergantung bagaimana keluarga keturunan transmigran bisa 
memanfaatkan peluang-peluang yang bisa menyebabkan terjadinya  perubahan. 
Mobilitas sosial ekonomi bisa menguntungkan bagi setiap keluarga keturunan 
transmigran, tetapi tidak mustahil juga akan merugikan keluarga keturunan 
transmigran itu sendiri.  
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Berdasarkan hal diatas menarik untuk dikaji lebih jauh  tentang perubahan 
sosial yang terjadi, khususnya mengenai mobilitas sosial ekonomi yang dialami 
keluarga keturunan transmigran jawa.  Dengan melihat latar belakang tersebut, judul 
yang kami angkat dari penelitian ini adalah “MOBILITAS SOSIAL EKONOMI 
KELUARGA KETURUNAN TRANSMIGRAN JAWA KASUS DI DESA 
WONOKERTO KECAMATAN SUKAMAJU KABUPATEN LUWU UTARA”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dengan sudah lamanya para transmigran dan keturunannya tinggal di Desa 
Wonokerto, kemudian dengan adanya perkembangan teknologi, modernisasi dan 
dibarengi pembangunan yang telah gencar dilaksanakan pemerintah di Desa tersebut, 
pada akhirnya akan mengalami perubahan sosial. Salah satu bentuk perubahan sosial 
ini adalah terjadinya pergeseran status individu-individu keturunan transmigran. 
Mereka yang mampu menggunakan kesempatan dan banyak menerima pengaruh 
yang  baik, tentunya akan berkecendrungan mengalami mobilitas sosial keatas, 
demikian pula sebaliknya mereka yang tidak mampu menggunakan kesempatan akan 
tertinggal, bahkan memungkinkan mengalami mobilitas sosial kebawah.  
Namun indikator yang mempengaruhi mobilitas sosial seseorang tidaklah 
sesederhana itu. Demikian pula halnya akibat yang akan ditimbulkan dengan 
terjadinya mobilitas sosial dalam masyarakat. Oleh karena itu, maka penelitian ini 
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akan membatasi studynya pada sejumlah faktor yang dirumuskan diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah mobilitas sosial ekonomi keluarga keturunan transmigran 
jawa? 
2. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi mobilitas sosial ekonomi 
keluarga keturunan transmigran jawa? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah? 
a. Mendapatkan gambaran sejauh mana mobilitas sosial ekonomi 
keluarga keturunan transmigran jawa. 
b. Untuk mengetahui, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 
mobilitas sosial ekonomi tersebut. 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk: 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan bagi pemerintah dalam rangka menyusun strategi 
pembangunan transmigrasi. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi bagi 
pihak yang ingin mengetahui tentang mobilitas sosial ekonomi. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kerangka Konseptual 
Semua orang pasti menginginkan untuk dapat memperoleh status dan 
penghasilan yang lebih tinggi dari pada apa yang pernah dicapai oleh orang tuanya. 
Semua orang pasti menginginkan suatu kehidupan yang serba berkecukupan, bahkan 
kalau mungkin berlebihan. Seperti halnya para keturunan transmigran, tentunya 
mereka menginginkan hal-hal seperti demikian, mereka menginginkan suatu 
kehidupan yang lebih baik jika dibandingkan dengan orang tuanya. Keinginan-
keinginan tersebut adalah normal, karena pada dasarnya manusia mempunyai 
kebutuhan yang tidak terbatas.  
Dalam dunia modern, banyak orang berupaya melakukan mobilitas sosial 
termasuk juga para keturunan transmigran. Mereka yakin bahwa hal tersebut akan 
membuat mereka menjadi lebih bahagia dan memungkinkan mereka melakukan jenis 
pekerjaan yang peling cocok bagi dirinya. Bila tingkat mobilitas sosial para keturunan 
transmigran tinggi, meskipun latar belakang sosial rendah, mereka tetap dapat merasa 
mempunyai hak yang sama dalam mencapai kedudukan sosial yang lebih tinggi. Bila 
tingkat mobilitas sosial para keturunan transmigran rendah, tentu saja kebanyakan 
mereka akan terkukung dalam status nenek moyang mereka yang hidup dalam kelas 
sosial tertutup. Mobilitas sosial lebih mudah terjadi pada masyarakat terbuka karena 
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lebih memungkinkan untuk berpindah strata. Sebaliknya, pada masyarakat yang 
sifatnya tertutup kemungkinan untuk pindah strata lebih sulit.  
Apabila kita berbicara menyangkut mobilitas sosial, biasanya kita berpikir 
tentang perpindahan dari suatu tingkat yang rendah ke suatu tingkat yang lebih tinggi, 
sesungguhnya mobilitas dapat berlangsung dalam dua arah. Sebagaimana orang 
berhasil mencapai status yang tinggi, namun beberapa orang mengalami kegagalan, 
dan selebihnya tetap tinggal pada tingkat status yang dimiliki oleh nenek moyang 
mereka, bahkan turun lebih rendah daripada itu. 
Laju perubahan sosial pada masyarakat berbeda-beda ada yang berlangsung 
cepat dan ada berlangsung lambat. Pada masyarakat perkotaan perubahan sosial 
memungkinkan akan berlangsung cepat begitupun sebaliknya, pada masyarakat 
pedesaan perubahan sosial akan berlangsung lambat.   
Untuk mempercepat laju perkembangan khususnya masyarakat pedesaan, 
pemerintah harus menggalakan program pembangunan diberbagai bidang yang 
diharapkan akan mampu mengangkat harkat hidup masyarakat dan memperkecil jarak 
kesenjangan sosial  antara masyarakat perkotaan dan masyarakat pedesaan. 
Dalam hal ini untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, 
pemerintah harus mengadakan pembangunan di berbagai bidang misalnya 
pembangunan di sektor  sosial ekonomi dan transportasi. Pembangunan sektor sosial 
ekonomi meliputi upaya peningkatan lapangan kerja, peningkatan peranan 
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pendidikan, dan lain-lain. Pembangunan sektor transportasi meliputi pembangunan 
sarana dan prasarana jalan dan jembatan. 
Dengan terlaksananya pembangunan di atas dan di barengi dengan 
perkembangan teknologi dan modernisasi dewasa ini tentunya akan berpengaruh 
terhadap pekerjaan, tingkat pendidik, dan kepemilikan aset sehingga memicu 
terjadinya perubahan. 
Secara sistematis kerangka konseptual yang di gunakan dalam study ini dapat 
dilihat dalam sketsa berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Pembangunan 
- Sektor Sosial 
Ekonomi 
- Sektor Transportasi 
Indikator/Variabel Untuk 
Mobilitas Sosial Ekonomi 
- Pekerjaan 
- Pendidikan 
- Kepemilikan Aset 
Program Transmigrasi 
keturunan Trasmigran 
Mobilitas Sosial Ekonomi 
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B. Mobilitas Sosial 
Dalam membahas tentang mobilitas sosial, maka penulis akan mengutip 
beberapa pendapat tentang  pengertian mobilitas sosial terlebih dahulu. Mobilitas 
sosial menurut Kimbal Young dan Raimond W. Mach yang dikutip dari skripsi 
Subagio (1996: 15) sebagai berikut:  
Gerak sosial atau sosial mobility diartikan sebagai suatu gerak dalam 
struktur sosial (sosial struktur) yaitu pola-pola tertentu yang mengatur 
organisasi suatu kelompok sosial. Struktur sosial mencakup sifat-sifat 
hubungan dari pada individu dalam kelompok itu dan hubungan individu 
dengan kelompoknya (soejono soekanto 1990 :273). 
Dari pengertian tersebut, nampak bahwa dalam gerak sosial dalam suatu 
organisasi masyarakat cendrung bergerak secara horisontal dan vertikal. Gerak secara 
horisontal dimaksudkan sebagai suatu peralihan individu atau objek-objek lain yang 
sederajat. Sedangkan gerak secara vertikal dimaksudkan sebagai perpindahan 
individu atau objek sosial dari suatu kedudukan sosial ke kedudukan sosial lainnya. 
Berdasarkan kedua tipe gerak sosial diatas, maka pada dasarnya masyarakat yang 
mengadakan mobilitas sosial dapat berlangsung secara merata dalam prorosi yang 
sederajat yaitu hanya merubah atau beralih dari kegiatan yang satu ke kegiatan yang 
lainnya, dan dapat pula berlangsung dari lapisan masyarakat yang rendah kelapisan 
masyarakat yang tinggi ataupun bisa juga sebaliknya. 
Lebih lanjut pengertian mobilitas sosial dikemukakan oleh S. Nasution yang 
dikutip dari skripsi Subagio (1996: 17) 
30 
 
Menurut S. Nasution mobilitaas sosial mengandung dua pengertian: 
“pertama, bahwa suatu sektor dalam masyarakat secara keseluruhan berubah 
kedudukannya terhadap sektor lain. Kedua, mobilitas sosial adalah 
kemungkinan bagi individu untuk pindah dari lapisan satu untuk pindah 
kelapisan-lapisan yang satu lagi (1982:42)”. 
Dari dua pengertian ini, seperti halnya dengan pengertian-pengertian lain 
dalam mobilitas sosial tidak lain adalah gerak masyarakat, baik itu secara individu 
maupun secara kelompok, dari status sosial yang satu ke status sosial yang lain dalam 
ruang lingkup yang sama dan dari lapisan yang lebih rendah ke lapisan yang lebih 
tinggi. Seperti yang diketahui bahwa mobilitas sosial adalah merupakan gerak 
masyarakat dalam struktur sosial. 
Tipe-tipe gerak sosial yang prinsipil ada dua macam, yaitu gerak sosial yang 
horizontal dan vertikal (Soejono Soekanto 1982: 220).  
1. Mobilitas Sosial Vertikal 
Dalam mobilitas ini, dimaksudkan sebagai perpindahan individu atau 
objek sosial dari suatu kedudukan sosial kekedudukan lainnya, yang tidak 
sederajat. Sesuai dengan arahnya, maka terdapat dua jenis gerak sosial yang 
vertikal, yaitu yang naik (social-climbing) dan yang turun (social-sinking). Gerak 
sosial vertikal yang naik mempunyai dua bentuk utama, yaitu: 
a) Masuknya individu-individu yang mempunyai kedudukan rendah 
kedalam kedudukan yang  tinggi, di mana kedudukan tersebut telah 
ada. 
31 
 
b) Pembentukan suatu kelompok baru, yang kemudian ditempatkan pada 
derajat yang lebih tinggi dari kedudukan individu-individu pembentuk 
kelompok tersebut.  
Sedangkan gerak sosial vertikal yang menurun mempunyai dua bentuk 
yang utama, yaitu: 
a) Turunnya kedudukan individu ke kedudukan yang lebih rendah 
derajatnya, dan 
b) Turunnya derajat sekelompok individu yang dapat berupa suatu 
disintegrasi kelompok sebagai kesatuan.  
Dari gerak sosial vertikal ini, pada hakekatnya semua individu atau 
masyarakat ingin bergerak ke jenjang ststus sosial yang lebih tinggi. Namun 
kenyataanya ada individu atau masyarakat yang setatus sosialnya turun 
kejenjang yang lebh rendah dalam proses mobilitas sosial. 
2. Mobilitas Sosial Horisontal 
Gerak sosial ini hanya merupakan pergeseran atau peralihan individu 
atau objek-objek sosial lainnya, dari satu suatu kelompok sosial ke kelompok 
sosial lainnya yang sederajat. 
Dari kedua tipe mobilitas tersebut, untuk memungkinkan terjadinya 
gerak perubahan pada lapisan-lapisan sosial, sangat tergantung pada terbuka 
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tidaknya stratifikasi sosial yang bersangkutan. Sebab dalam stratifikasi sosial 
yang sifatnya terbuka, kemungkinan untuk terjadinya gerak-gerak perubahan 
sangat besar sekali. Karena lapisan-lapisan masyarakat yang terdapat di 
dalamnya mempunyai kesempatan untuk maju dengan menggunakan segala 
pengetahuan dan keterampilannya dalam mengolah segala yang bermanfaat 
buat dirinya, keluarga dan masyarakat. Tapi harus diingat dalam mencapai hal 
ini, harus dilandasi dengan kemauan dan kesanggupan dalam 
melaksanakannya. 
 
C. Pengertian Keluarga dan Keturunan Transmigran Jawa 
Dalam membahas pengertian tentang keluarga keturunan transmigran jawa 
kita harus mengetahui terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan keluarga, keturunan 
dan transmigran jawa, sehingga dalam memberikan pengertian tidak terjadi 
penafsiran yang berbeda-beda. 
Berikut ini pengertian keluarga yang saya kutip dari (http://www. 
bierbios.blogspot.com/.../menelaah-peran-dan-fungsi-... diakses tahun 2013) 
Keluarga adalah lembaga sosial dasar dari mana semua lembaga atau 
pranata sosial lainnya berkembang. Di masyarakat mana pun di dunia, 
keluarga merupakan kebutuhan manusia yang universal dan menjadi pusat 
terpenting dari kegiatan dalam kehidupan individu” (Narwoko dan Suyanto, 
2004). 
Menurut Sigmund Freud, keluarga itu terbentuk karena adanya 
perkawinan pria dan wanita. Bahwa menurut beliau keluarga merupakan 
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manifestasi dari pada dorongan seksual sehingga landasan keluarga itu adalah 
kehidupan seksual suami isteri. 
 
Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan secara umum bahwa keluarga 
adalah unit sosial atau kelompok sosial terkecil yang terdiri dari seorang ayah, ibu, 
satu atau lebih anak atau tanpa anak yang di ikat suatu perkawinan dimana di 
dalamnya terjadi adanya kasih sayang dan tanggung jawab dan dimana di dalamnya 
anak-anak dipelihara untuk menjadi seorang yang mempunyai rasa sosial. 
Keluarga dapat dibedakan menjadi dua, yakni keluarga batih atau keluarga inti 
(conjugal family) dan keluarga kerabat (consanguine family). Conjugal Family atau 
keluarga batih didasarkan atas ikatan perkawinan dan terdiri dari seorang suami, istri, 
dan anak-anak mereka yang belum kawin. Consanguine family tidak didasarkan pada 
pertalian kehidupan suami istri, melainkan pada pertalian darah atau ikatan keturunan 
dari sejumlah orang kerabat. Keluarga kerabat terdiri dari hubungan darah dari 
beberapa generasi yang mungkin berdiam pada satu rumah atau mungkin pula 
berdiam pada tempat lain yang berjauhan. “Kesatuan keluarga consanguine ini 
disebut juga sebagai extended family atau “keluarga luas. (Narwoko dan Suyanto, 
2004, p. 14). Masih dikutip dari (http://www. bierbios.blogspot.com/.../menelaah-
peran-dan-fungsi-... diakses tahun 2013) 
Dalam membahas pengertian tentang keturunan transmigran jawa kita harus 
mengetahui terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan keturunan dan transmigran 
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jawa, sehingga dalam memberikan pengertian tidak terjadi penafsiran yang berbeda-
beda.  
Keturunan menurut yang dikutip dari (https://www 
kamusbahasaindonesia.org/keturunan, diakses tahun 2013) adalah anak cucu; 
generasi; angkatan, sedangkan transmigran menurut yang saya kutip dari 
(id.wikipedia.org/wiki, transmigrasi, diakses tahun 2013) adalah penduduk yang 
melakukan transmigrasi/perpindahan dari suatu daerah yang padat penduduk (kota) 
ke daerah lain (desa) di dalam wilayah Indonesia, dan yang dimaksud dengan  jawa  
menurut yang saya kutip dari (id.wikipedia.org/wiki/jawa, diakses tahun 2013) adalah 
sebuah pulau yang ada di Indonesia dengan jumlah penduduk terbanyak dan terpadat 
di dunia. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, keturunan transmigran jawa adalah anak cucu 
atau generasi transmigrasi atau penduduk yang melakukan perpindahan dari suatu 
daerah yang padat penduduk kedaerah lain yang masih kurang penduduknya di dalam 
wilayah Indonesia. 
 
D. Defenisi Operasional 
Dalam penelitian ini, yang dijadikan defenisi operasional adalah sebagai 
berikut: 
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1. Pekerjaan dalam penelitian  ini yang dimaksud adalah jenis pekerjaan 
utama dan pekerjaan sampingan yang digeluti, status pekerjaan dan lokasi 
tempat bekerja. Jenis-jenis pekerjaan utama dan sampingan terdiri dari 
petani, pertukangan, pedagang, montir/bengkel, PNS, dan lainnya. Status 
pekerjaan terdiri dari bekerja sendiri, bekerja dibantu buruh tetap, bekerja 
di bantu buruh tidak tetap, dan buruh/karyawan. Dan lokasi tempat 
bekerja terdiri dari bekerja di dalam desa Wonokerto kecamatan 
Sukamaju, di luar desa Wonokerto kecamatan Sukamaju, di luar 
kecamatan Sukamaju kabupaten Luwu Utara, dan di luar kabupaten Luwu 
Utara provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  pendidikan 
terakhir yang dimiliki dan tahun sukses. Jenjang pendidikan terakhir 
terdiri dari tidak sekolah, tidak tamat SD, SD, SLTP, SLTA, dan 
Akademi/PT. Sedangkan tahun sukses terdiri dari 0 kelas, 1-3, 4-6, 7-9, 
10-12, dan 13 keatas.    
3. Kepemilikan aset yang dimaksud dalam penelitian ini adalah luas lantai 
rumah yang dimiliki, luas lahan pekarangan, luas persawahan dan luas 
lahan keseluruhan. Luas lantai rumah terdiri dari 45-50, 51-60, 61-70, 71-
80, 81-90, dan 90 keatas. Luas lahan pekarangan terdiri dari 1.000 
kebawah, 1.001-1.500, 1.501-2.000, dan 2.001 keatas.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Pendekatan dan strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif (descriptive research). Pendekatan deskriptif, bertujuan untuk 
mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya 
yang mendeskripsikan, mencatat, analisa dan menginterprestasikan kondisi 
yang sekarang ini terjadi atau ada. Dalam hal ini, pendekatan deskriptif 
dimaksudkan untuk menggambarkan bagaimana mobiltas sosial ekonomi 
yang terjadi dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terjdinya mobilitas 
sosial ekonomi keluarga keturunan transmigran jawa yang ada di Desa 
Wonokerto, Kecamatan Sukamaju, Kabupaten Luwu Utara. 
2. Strategi Penelitian 
Strategi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah survai, yaitu 
penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dengan menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpul data yang pokok.  
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B. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam  penelitian ini yaitu: 
1. Kuesioner 
Teknik pengumpulan data ini dilakukan untuk memperoleh data 
responden dengan sejumlah pertanyaan tertulis, baik yang sifatnya tertutup 
maupun terbuka yang nantinya akan dijadikan sebagai pegangan untuk 
menggambarkan fenomena yang ada sesuai dengan data yang diperoleh. 
2. Pengamatan (Observasi) 
Yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan 
secara langsung terhadap aspek-aspek yang merupakan masalah inti yang 
akan diteliti. 
3. Wawancara (Interview) 
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan mengajukan 
pertanyaan secara lisan dan langsung (bertatap muka) dengan responden 
yang ditunjang oleh pedoman wawancara. Hal ini akan lebih mempertajam 
pertanyaan pada kuisioner, sehingga data yang tidak dapat diperoleh melalui 
kuisioner dapat dilakukan dengan wawancara secara langsung kepada 
responden. 
38 
 
4. Studi Pustaka 
Teknik ini dimasukkan untuk mengumpulkan data melalui buku atau 
referensi atau informasi tertulis lainnya yang berhubungan dengan penelitian 
ini yang dapat dijadikan bahan analisa dan pembanding. 
 
C. Populasi dan Teknik Penarikan Sampel Penelitian 
Adapun yang menjadi populasi dan teknik penarikan sampel dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Populasi 
Populasi dari penelitian ini adalah keturunan transmigran jawa yang 
sudah berusia 30 tahun keatas yang berstatus sudah menikah dan pernah 
menikah. Pertimbangan peneliti mengambil populasi dengan usia 30 tahun 
keatas adalah dengan usia tersebut peneliti anggap sudah matang dan 
mengalami mobilitas sosial ekonomi.  
Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui dengan 
pasti, karna bagi peneliti untuk mengetahui jumlah populasi yang ada adalah 
suatu hal yang sangat rumit. Populasi hanya di lihat dari data yang di peroleh 
dari Kantor Desa setampat yang berusia 30 tahun keatas. Adapun jumlah 
penduduk yang berusia 30 tahun keatas adalah 918 orang.  
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2. Teknik Penarikan Sampel Penelitian 
Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara 
simple random sampling atau sampel acak sederhana yaitu sebuah sampel 
yang diambil sedemikian rupa sehingga tiap unit penelitian dari populasi 
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih. Jumlah sampel yang 
diambil dalam penelitian ini sebanyak 40 orang. 
 
D. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama satu bulan yakni selama bulan Oktober 2013. 
Sesuai dengan judul penelitian maka yang menjadi  menjadi lokasi penelitian adalah 
desa Wonokerto Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara.  
 
E. Analisis Data 
Sesuai dengan tipe penelitian maka data yang diperoleh akan di kumpulkan 
dan di analisa secara kuantitatif dengan menggunakan tabel frekuensi yang meliputi 
kegiatan mengorganisasikan data kedalam susunan-susunan tertentu dalam rangka 
penginterpretasikan data guna memperoleh suatu kesimpulan yang kuat tentang hasil 
penelitian.  
  
40 
 
BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Singkat Desa Wonokerto 
Berbicara menyangkut sejarah Desa Wonokerto berarti berbicara menyangkut 
sejarah transmigran yang ada di Desa tersebut. Menurut keterangan yang peneliti 
dapat dari tokoh masyarakat setempat (Sukadi 1943), awal mula sebelum desa 
wonokerto terbentuk adalah sebuah hutan belantara dan tak ada satupun penduduk 
lokal yang berdomisili atau bertempat tinggal disini.  Pada pertengahan tahun atau 
tepatnya bulan Juli 1973 barulah datang rombongan pertama transmigrasi  sebanyak 
175 KK dari Pulau Jawa (Jawa Timur dan Jawa Barat) dan Pada januari 1974 
gelombang kedua datang sebanyak 125 KK masih dari Pulau Jawa (Jawa Timur dan 
Jawa Tengah).  
Desa Wonokerto awal mulanya adalah satu kesatuan dari desa Mulyorejo 2, 
pada tahun 1978 barulah Desa Wonokerto lepas dari Desa mulyorejo dan berdiri 
sendiri menjadi desa tersendiri.  
Nama desa wonokerto diambil dari bahasa jawa yaitu “Wono” dan “Kerto”. 
Wono yang berarti hutan dan kerto yang berarti membangun. Jadi wonokerto berarti 
membangun desa.  Pengambilan nama desa wonokerto ini dilakukan secara berembuk 
oleh seluruh masyarakat desa, yang tentunya masyarakat saat itu adalah para 
transmigran. 
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Pada awal berdirinya Desa Wonokerto di pimpin oleh kepala unit transmigrasi 
(Bapak. Paijan) yang saat itu ditunjuk oleh petugas trasnmigrasi, periode berikutnya 
barulah di adakan pemilihan kepala desa tepatnya pada tahun 1982 dan saat itu 
Bapak. Yasin terpilih menjadi kepala desa. 
 
B. Keadaan Geografis 
Keadaan geografis (alam) yang dimaksud disini adalah mencakup 
tipografinya, pembagian wilayah serta potensi alam yang dimiliki Desa Wonokerto 
yang merupakan penunjang dalam suatu proses pembangunan serta mendukung 
berlangsungnya segala aktivitas masyarakat di desa Wonokerto. 
Desa Wonokerto merupakan salah satu wilayah bagian administrasi 
Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara. Desa Wonokerto yang berada tepat 
diporos jalan menuju Kecamatan Sukamaju sebagian  besar merupakan daerah datar 
dan sedikit berrawa. Menurut data yang diperoleh dari kantor desa setempat, Desa 
Wonokerto ini hanya berjarak 7 km
2
 dari pusat pemerintahan Kecamatan Sukamaju 
dan  27 km
2 
dari pusat pemerintahan Kabupaten Luwu Utara.  
Luas wilayah Desa Wonokerto ± 1.274 Ha dan terbagi menjadi 3 rukun warga 
(RW) dan 22 rukun tetangga (RT). Dimana RW 1 (Wonokerto), terdiri dari 6 RT, RW 
2 (Spontan) terdiri dari 9 RT dan terakhir RW 3 (Sumber Agung) terdiri dari 7 RT. 
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Penggunaan tanah di desa ini umumnya dimanfaatkan untuk pemukiman 
penduduk dan area persawahan. Adapun batas-batas Desa Wonokerto secara 
geografis adalah sebagai berikut: 
1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Rawamangun Kecamatan 
Sukamaju. 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Subur Kecamatan Sukamaju. 
3. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Sumber Baru Kecamatan 
Sukamaju. 
4. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Lino Kecamatan Sukamaju. 
 
C. Keadaan Demografi 
Keadaan demografi atau penduduk merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting dalam proses pembangunan yang di laksanakan. Bahkan dapat dikatakan 
penduduk ini menempati posisi yang paling utama, karena seperti yang diketahui 
bahwa pembangunan itu sendiri merupakan upaya manusia dan untuk kepentingan 
manusia yang bersangkutan. Sementara penduduk yang kurang dapat mengakibatkan 
kurangnya sumber daya manusia yang dibutuhkan dalam proses pelaksanaan 
pembangunan tersebut.  
Melihat pertumbuhan penduduk Desa Wonokerto, terdapat faktor-faktor yang 
memiliki keterkaitan dengan pembahasan selanjutnya. Untuk memudahkan di dalam 
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melihat keadaan penduduk Desa Wonokerto tersebut, maka penulis akan 
mengemukakan keadaan demografi dengan mendistribusikan penduduk berdasarkan 
faktor-faktor antara lain sebagai berikut:  
1) Jumlah Kepala Keluarga (KK) Berdasarkan Dusun 
Berdasarkan data sekunder 2012 yang diperoleh dari kantor Desa 
Wonokerto Kecamatan Sukamaju, bahwa jumlah kepala keluarga (KK) 
sebanyak 882 KK.  
Adapun distribusi penduduk di Desa Wonokerto berdasarkan jumlah 
kepala keluarga dilihat pada table 1 berikut:   
Tabel 1 
Jumlah KK Berdasarkan Dusun 
No Dusun Jumlah (KK) Presentase (%) 
1 Wonokerto 200 22,6 
2 Spontan 419 47,5 
3 Sumber Agung 263 29,8 
Total 882 100,0 
       Sumber: Kantor Desa Wonokerto, 2012 
Dari tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa jumlah KK yang paling 
banyak terdapat di dusun Spontan yaitu sebanyak 47.50% dari total KK atau 
sebanyak 419 KK, kemudian diurutan kedua yaitu dusun Sumber Agung 
sebesar 29.81% atau sebanyak 263 KK. Kemudian diurutan ketiga dengan 
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jumlah penduduk yang paling sedikit yaitu dusun Wonokerto sebanyak 
22.67% atau sebanyak 200 KK. 
2) Jumlah Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin 
Distribusi penduduk menurut umur dan jenis kelamin perlu 
dikemukakan karna hal ini erat kaitannya dengan angkatan kerja, dimana 
dengan ini kita dapat mengetahui keadaan ekonomi penduduk setempat. 
Adapun distribusi penduduk di Desa Wonokerto berdasarkan umur 
dan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut:   
Tabel 2 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok 
Umur dan Jenis Kelamin 
No 
Kelompok Umur 
(Tahun) 
Jumlah Penduduk 
N % 
L P 
1 0 – 10 272 252 524 16,8 
2 11 – 20 228 189 417 13,3 
3 21 – 30 340 317 657 21,0 
4 31 – 40 298 275 573 18,3 
5 41 – 50 251 264 515 16,5 
6 51 – 60 158 136 294 9,4 
7   60 Keatas 77 61 138 4,4 
Total 1.624 1.494 3.118 100,0 
Sumber: Kantor Desa Wonokerto, 2012 
Dari tabel 2 di atas dapat di ketahui bahwa kelompok umur usia 0-10 
tahun sebanyak 16,8% atau sebanyak 524 jiwa. Untuk usia 11-20 tahun 
sebanyak 13,3% atau sebanyak 417 jiwa. Selanjutnya usia 21-30 tahun 
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sebanyak 21,0% atau sebanyak 657 jiwa. Untuk kelompok usia 31-40 tahun 
sebanyak 18,3% atau sebanyak 573 jiwa. Sedangkan kelompok umur 41-50 
tahun sebanyak 16,6% atau sebanyak 515 jiwa. Selanjutnya untuk kelompok 
umur 51-60 tahun sebanyak 9,4% atau sebanyak 294 jiwa dan kelompok usia 
61 keatas sebanyak 4,4% atau sebanyak 138 jiwa. 
3) Jumlah Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan 
Dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari, berbagai usaha yang dapat 
di lakukan oleh manusia sesuai dengan kemampuan dan kondisi tempat 
tinggal mereka. Pada tabel 3 dapat dilihat keadaan penduduk desa wonokerto 
berdasarkan dengan jenis pekerjaan. 
Tabel 3 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan 
No Jenis pekerjaan Jumlah Presentase (%) 
1 PNS 23 1,7 
2 Pedagang 56 4,2 
3 Buruh  273 20,9 
4 Pertukangan 294 22,5 
5 Montir  12 0,9 
6 Sopir  8 0,6 
7 Petani  638 48,9 
           Jumlah 1.304 100,0 
      Sumber: Kantor Desa Wonokerto, 2012 
Data distribusi penduduk menurut jenis pekerjaan diatas, dapat kita 
lihat  bahwa sebagian besar penduduk desa Wonokerto bekerja disektor 
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pertanian yakni sebanyak 48,9% atau sebanyak 638 orang sedangkan 
diurutan kedua sebagian besar penduduk bekerja sebagai tukang yakni 
sebanyak  22,5% atau sebanyak 294 jiwa. Diurutan ketiga adalah bekerja 
sebagai buruh, dengan presentase 20,9% atau sebanyak 273 jiwa dan 
perdagangan hanya 4,2% atau sebanyak 56 jiwa, PNS 1,7% atau sebanyak 
23 jiwa, montir/bengkel 0,9% atau sebanyak 12 jiwa dan yang paling sedikit 
bekerja sebagai sopir yakni sebanyak 0,6% atau 8 jiwa.  
4) Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting untuk menjamin 
mutu sumber daya manusia. Tingkat pendidikan akan mempengaruhi pola 
pikir, pola tingkah laku dan interaksi sosial seseorang sebagai bagian dari 
anggota masyarakat dalam melakukan aktivitas untuk menunjang kebutuhan 
hidupnya.  
Untuk melihat jumlah penduduk desa Wonokerto menurut tingkat 
pendidikan dapat dilihat dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
No Tingkat pendidikan Jumlah Presentase (%) 
1 Tidak/Belum sekolah 569 18,2 
2 Tidak tamat SD 806 25,4 
3 Tamat SD 1.012 32,4 
4 Tamat SLTP 426 13,6 
5 Tamat SLTA 277 8,8 
6 Tamat Diploma/PT 28 0,8 
Jumlah 3.118 100,0 
Sumber: Kantor Desa Wonokerto, 2012 
Dari data tersebut diatas dapat kita lihat bahwa dari jumlah penduduk 
menurut tingkat pendidikan yang dimiliki penduduk, lebih banyak berada 
pada tingkat pendidikan sekolah dasar (SD), dimana penduduk yang tamat 
SD sebanyak 1.012 jiwa atau sebanyak 32,4% sedangkan yang tidak tamat 
sekolah dasar (SD) mencapai 806 jiwa atau sebanyak 25,4%. Selanjutnya 
yang tidak atau belum pernah bersekolah sebanyak 569 jiwa atau sebanyak 
18,2%. Yang bersekolah sampai tingkat sekolah lanjutan tingkat pertama 
(SLTP) sebanyak 426 jiwa atau sebanyak 13,6%. Selanjutnya yang 
menyelesaikan pendidikan sampai tingkal sekolah lanjutan tingkat atas 
(SLTA) sebanyak 277 jiwa atau sebanyak 8,8% dan yang menyelesaikan 
sampai jenjang perguruan tinggi, sebanyak 28 jiwa atau sebanyak 0,8%. 
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5) Jumlah Penduduk Menurut Agama 
Untuk melihat jumlah penduduk Desa Wonokerto menurut agama 
atau jenis kepercayaan yang dimiliki adalah sebagai berikut: 
Tabel 5 
Jumlah Penduduk Menurut Agama 
No Agama Jumlah Presentase (%) 
1 Islam 3.040 97,4 
2 Kristen Protestan 37 1,1 
3 Kristen katolik 12 0,3 
4 Hindu 29 0,9 
Jumlah 3.118 100,0 
Sumber: Kantor Desa Wonokerto, 2012 
Dari data yang diperoleh penulis di lapangan, sekitar 97,4% 
penduduk di desa Wonokerto beragama Islam. Selain itu terdapat 1,1% yang 
beragama Kristen Protestan dan 0,3% beragama Kristen Katolik. Sedangkan 
sisanya 0,9% beragama Hindu. Dari data diatas dapat dilihat dengan jelas 
bahwa mayoritas jumlah penduduk desa Wonokerto adalah beragama islam. 
 
D. Sarana dan Prasarana 
Pembangunan dalam penyediaan sarana dan prasarana dapat dilihat dari 
tersedianya sarana dan prasarana dalam menyediakan segala kebutuhan masyarakat 
dalam lingkungannya. Seperti sarana dan prasarana ekonomi, kesehatan, pendidikan 
dan sarana  keagaman. 
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1) Sarana dan Prasarana Ekonomi 
Untuk melihat sarana dan prasarana ekonomi yang ada di Desa 
Wonokerto dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6 
Jumlah Sarana dan Prasarana Ekonomi 
No Sarana Ekonomi Jumlah Presentase (%) 
1 Pasar  1 2,1 
2 Industri Kecil 3 6,3 
3 Toko/kios kelontong 36 76,5 
4 Bengkel 7 14,8 
Jumlah 47 100,0 
Sumber: Kantor Desa Wonokerto, 2012 
Desa Wonokerto memiliki sarana ekonomi seperti industri kecil, yang 
banyak membantu masyarakat untuk menambah penghasilan. Industri kecil 
tersebut berupa industri pembuatan bata merah, roti  serta industri mebel. 
Hal lain yang tidak kalah pentingnya dalam hubungannya dengan kegiatan 
pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari adalah terdapatnya kios kelontong 
serta Toko yang berjumlah 36 buah atau sebanyak, dimana hal ini dapat 
mempercepat proses pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat setempat. 
2)   Sarana Pelayanan Kesehatan 
Terpenuhinya kebutuhan masyarakat dalam hal kebutuhan akan 
kesehatan dapat dilihat dari tersedianya sarana dan prasarana kesehatan yang 
ada di dalam lingkungan masyarakat. Seperti di desa Wonokerto terdapat 
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bermacam-macam sarana kesehatan seperti yang ditunjukkan pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 7 
Jumlah Sarana pelayanan kesehatan 
No Sarana Kesehatan Jumlah Presentase (%) 
1 Apotik 2 40,0 
2 Puskesdes 1 20,0 
3 Posyandu 2 40,0 
Jumlah 5 100,0 
                  Sumber: Kantor Desa Wonokerto, 2012 
Dari data diatas dapat diketahui terdapat sarana dan prasarana 
kesehatan di Desa Wonokerto, yakni berupa tersedianya Apotik sebanyak 2 
tempat, Puskesdes sebanyak 1 tempat, dan posyandu yang akan menunjang 
masalah kesehatan masyarakat sebanyak 2 tempat. Masalah kesehatan ini 
sangat penting karena terkait langsung dengan masalah sumber daya 
manusia, dimana diketahui semakin tinggi tingkat kesehatan seseorang maka 
semakin memungkinkan untuk terlibat di dalam proses pembangunan.  
3) Sarana Pendidikan 
Tujuan dari pendidikan bangsa adalah mencerdaskan kehidupan 
bangsa sehingga pengembangan sumber daya manusia (SDM) sangat 
menentukan karakter dari pembangunan ekonomi dan sosial dalam suatu 
negara. Untuk mengembangkan pendidikan tak pernah luput dari penyediaan 
sarana pendidikan. 
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Tabel 8 
Jumlah sarana pendidikan 
No Sarana Pendidikan Jumlah Presentase (%) 
1 SD 1 50,0 
2 SLTP/Sederajat 1 50,0 
Jumlah 2 100,0 
Sumber: Kantor Desa Wonokerto, 2012 
Dari tabel diatas dapat diketahui, hanya ada dua sarana dan prasarana 
pendidikan yang ada di Desa Wonokerto, Kecamatan Sukamaju, yaitu terdiri 
dari 1 sekolah dasar (SD) dan 1 sekolah menengah tingkat pertama/sederajat 
(SLTP). Untuk sekolah menengah tingkat atas/sederajat (SLTA)  di desa 
Wonokerto tidak terdapat sama sekali.   
4) Sarana Keagamaan 
Untuk mengetahui sarana dan prasarana keagamaan yang ada di Desa 
Wonokerto dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 9 
Jumlah sarana keagamaan. 
No Sarana Keagamaan Jumlah Presentase (%) 
1 Masjid 7 87,7 
2 Gereja 1 12,5 
Jumlah 8 100,0 
Sumber: Kantor Desa Wonokerto, 2012 
Dari tabel dapat diketahui, hanya ada dua jenis sarana keagamaan yang 
ada di Desa Wonokerto, yakni terdiri dari 7 masjid dan 1 gereja. Ke 7 masjid 
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itu terdiri dari 1 masjid agung dan 6 musholah. Dilihat dari jenis dan 
banyaknya jumlah sarana keagamaan yang ada, ini menunjukan bahwa di 
desa Wonokerto mayoritas penduduknya adalah beragama islam, hal ini 
dapat diketahui dengan jelas dengan banyaknya bangunan masjid ketimbang 
sarana keagamaan lain dalam hal ini yang ada hanya gereja saja.   
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Identitas Responden 
Sebelum membahas masalah-masalah yang dikemukakan pada bab ini, 
kiranya perlu mengkalasifikasikan identitas responden sebagai pendukung dalam 
memberikan analisa terhadap masalah yang diteliti. Salah satu hal yang sangat 
penting dalam memberikan gambaran mengenai bentuk-bentuk mobilitas sosial 
ekonomi keluarga keturunan transmigran adalah identitas responden. Adaspun 
klasifikasi identitas responden yaitu meliputi: umur, jenis kelamin, agama, status 
perkawinan dan agama responden. 
1. Umur Responden 
Umur merupakan salah satu indikator yang penting untuk 
memprediksikan pola pikir manusia. Selain itu umur juga dapat 
menunjukkan produktivitas seseorang atau gambaran kreatifitas seseorang 
dalam berkarya. Didalam penelitian ini informan adalah berusia antara 30- 
keatas dan berstatus sudah menikah atau pernah menikah. Pertimbangan 
peneliti memilih kategori usia tersebut dengan asumsi dasar bahwa, pada 
usia tersebut merupakan usia kerja/produktif dan sudah berkeluarga.  
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Untuk lebih jelas, pada tabel dibawah ini akan disajikan responden 
menurut kelompok umur sebagai berikut: 
Tabel 10 
Distribusi responden menurut kelompok umur 
No Umur Responden Presentase 
1 30 – 34 20,0 
2 35 – 39 15,0 
3 40 – 44 17,5 
4 45 – 49 30,0 
5 50 – Keatas 17,5 
Jumlah %  
             (N) 
100,0 
(40) 
     Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2013 
Dari tabel 10 terlihat bahwa pada umur 45–49 merukakan pelaku 
mobilitas sosial ekonomi terbanyak yakni 30%, pada urutan kedua umur 30–
34 sebanyak 20% sedangkan di urutan ketiga yaitu kelompok umur 40–44 
dan 50–keatas yakni sama-sama sebanyak 17,5% dan diurutan terakhir atau 
keempat yaitu kelompok umur 35–39 orang atau sebanyak 15%. 
2. Jenis Kelamin Responden 
Dalam penelitian ini responden yang diteliti 100% berjenis kelamin 
laki-laki. Hal ini penulis maksudkan karena laki-laki adalah sebagai kepala 
keluarga yang berkecendrungan selalu aktif dan produktif melakukan 
mobilitas yang lebih inten bila dibandingkan dengan perempuan. 
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3. Status Perkawinan Responden 
Dalam penelitian ini penulis sengaja memilih responden yang berstatus 
sudah menikah dan yang pernah menikah, hal ini dimaksudkan orang yang 
sudah atau pernah menikah tentunya akan melakukan mobilitas yang lebih 
inten bila dibandingkan yang belum menikah.  
4. Agama Responden 
Agama sangat penting bagi umat manusia karena agama merupakan 
petunjuk dan pedoman hidup, didalamnya terdapat keteraturan, kerukunan, 
tanggung jawab, saling cinta mencintai dalam kebaikan. Namun banyak 
yang mengabaikannya, besar kemungkinan karena tidak adanya pengetahuan 
tentang agama atau tidak patuhnya manusia terhadap tuntutan agama. Pada 
tabel dibawah ini akan di ketahui jumlah responden berdasarkan agama. 
Tabel 11 
Distribusi responden menurut agama 
No Agama Responden Presentase (%) 
1 Islam 95,0 
2 Kristen  5,0 
      Jumlah %  
                   (N) 
100,0  
(40) 
             Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2013 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang ada hanya 
beragama islam dan kristen. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, 
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ternyata  responden yang beragama islam lebih dominan bila dibandingkan 
dengan responden yang beragama kristen. Dari hasil penelitian yang didapat, 
sebanyak 95,0% responden yang beragama islam sedangkan untuk yang 
beragama kristen hanya 5,0% saja. 
 
B. Mobilitas Sosial Ekonomi Keluarga Keturunan Transmigran Jawa 
  Untuk melihat mobilitas sosial ekonomi yang terjadi pada keturunan 
transmigrasi jawa, tentunya kita harus membandingkan antara orang tua dengan anak. 
Adapun yang dijadikan pembanding dalam penelitian ini adalah jenis pekerjaan, 
tingkat pendidikan dan kepemilikan aset. Untuk lebih jelasnya akan disajikan dalam 
pembahasan dibawah ini: 
 
1. Pekerjaan  
Pekerjaan akan sangat menentukan manusia dalam kemampuan 
memenuhi kebutuhan dasarnya. Selain itu pekerjaan akan memberikan 
pengaruh pada peranan manusia dalam keluarga dan juga status dalam 
masyarakat. 
Dibawah akan dibahas lebih lanjut menyangkut  pekerjaan yang 
dimiliki oleh orang tua dan anak keluarga keturunan transmigran jawa. 
Adapun kategori yang dibahas menyangkut pekerjaan adalah: jenis 
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pekerjaan utama, status pekerjaan, lokasi tempat berkerja dan pekerjaan 
sampingan. 
1.1. Pekerjaan Utama 
Tingkat kehidupan penduduk suatu daerah ditentukan oleh 
sumber mata pencaharian yang digeluti oleh penduduk karena mata 
pencaharian dapat memberikan gambaran mengenai berbagai usaha 
ekonomi penduduk. 
Untuk melihat jenis-jenis pekerjaan utama yang digeluti 
responden, dapat dilihat dari grafik yang disajikan sebagai berikut : 
Grafik 1 
Distribusi responden menurut jenis pekerjaan utama 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2013 
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Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa, yang berkerja sebagai 
petani untuk  orang tua sebanyak 92,5% sedangkan anak sebanyak 
35,0%. Selanjutnya untuk kategori yang bekerja disektor pertukangan, 
untuk orang tua sebanyak 2,5% sedangkan anak sebanyak 30,0%. 
Untuk yang bekerja disektor perdagangan, orang tua sebanyak 5,0% 
sedangkan anak sebanyak 20,0%. Dan untuk indikator pekerjaan 
selanjutnya yakni bengkel/montir, sopir, PNS dan lainnya, orang tua 
tidak ada yang memiliki pekerjaan ini  sedangkan anak yang bekerja 
sebagai bengkel/montir sebanyak 5,0%, yang bekerja sebagai sopir 
sebanyak 5,0%, yang bekerja sebagai PNS sebanyak 2,5% dan yang 
lainnya (tukang ojek) sebanyak 2,5%. 
Dari status pekerjaan yang bekerja sebagai petani, orang tua 
lebih banyak presentasenya dibandingkan dengan anak, selisihnya 
sebanyak 57,5%. Sedangkan yang bekerja sebagai pertukangan anak 
lebih banyak presentasenya dibandingkan dengan orang tua, selisihnya 
sebanyak 27,5%. Untuk yang bekerja disektor perdagangan, anak juga 
lebih banyak presentasenya, selisihnya sebanyak 15,0%. Dan untuk 
pekerjaan selanjutnya yakni yang bekerja sebagai bengkel/montir, 
sopir PNS dan lainnya orang tua tidak ada yang berprofesi dalam jenis 
pekerjaan ini, sedangkan anak yang bekerja sebagai montir/bengkel 
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sebanyak 5,0%, sopir sebanyak 5,0%, PNS sebanyak 2,5% dan lainnya 
atau tukang ojek sebanyak 2,5%. 
Di lihat dari jenis pekerjaan yang ada dapat diketahui banyak 
terjadi pergeseran pekerjaan yang dilakukan oleh anak. Lebih banyak 
anak yang bekerja diluar pertanian seperti perdagangan, pertukangan 
bengkel, sopir mobil, PNS, dan lainnya atau ojek  dibandingkan 
dengan yang bekerja di sektor pertanian.  Jadi dapat disimpulkan 
bahwa menyangkut jenis pekerjaan banyak terjadi mobilitas yang 
dilakukan oleh anak.  
1.2. Status Pekerjaan 
Status pekerjaan adalah brand atau title yang melekat pada 
seseorang karena skill dan keahlian dalam pekerjaan  yang dilakukan, 
baik dengan status formal, maupun non formal diluar sistem.  
Untuk memberi gambaran lebih jelas, penulis memberikan data 
status pekerjaan informan dapat dilihat dari tabel yang disajikan 
sebagai berikut : 
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Tabel 12 
Distribusi responden menurut status pekerjaan utama 
No Status Pekerjaan Orang Tua Anak 
1 Bekerja sendiri 72,5 52,5 
2 Bekerja dibantu 
buruh tidak tetap 
27,5 27,5 
3 Bekerja dibantu 
buruh tetap 
           - 5,0 
4 Buruh/karyawan.            - 15,0 
Jumlah %  
             (N) 
100,0  
(40) 
100,0 
 (40) 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2013 
Dari tabel dapat dilihat, status pekerjaan yang bekerja sendiri, 
untuk orang tua sebanyak 72,5% sedangkan anak sebanyak 52,5%. 
Selanjutnya untuk status pekerjaan yang dibantu buruh tidak tetap, 
untuk orang tua dan anak yakni sama-sama 27,5%. Untuk status 
pekerjaan bekerja dibantu buruh tetap dan sebagai buruh/karyawan 
untuk orang tua tidak ada sedangkan anak untuk status pekerjaan 
dibantu buruh tetap sebanyak 5,0% dan yang berstatus sebagai 
buruh/karyawan sebanyak 15,0%. 
Dari status pekerjaan yang ada, untuk status pekerjaan yang 
bekerja sendiri anak lebih sedikit presentasenya dibandingkan dengan 
orang tuanya, selisihnya sebanyak 20,0%. Sedangkan untuk status 
pekerjaan dibantu buruh tidak tetap anak tidak mengalami pergeseran 
karena dalam hal ini presentasenya sama. Dan untuk status pekerjaan 
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lainnya, yakni yang berstatus bekerja dibantu buruh tetap dan sebagai 
buruh/karyawan, orang tua tidak ada sedangkan pada anak yang 
bekerja dibantu buruh tetap sebanyak 5,0% dan yang status 
pekerjaannya sebagai buruh/karyawan sebanyak 15,0%. 
Status pekerjaan juga ikut mempengaruhi mobilitas seseorang 
dalam masyarakat, semakin tinggi status pekerjaan maka semakin 
tinggi pula status sosialnya dalam masyarakat, begitupun juga 
sebaliknya. 
Jadi, dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, menyangkut 
status pekerjaan yang dimiliki oleh anak tidak mengalami mobilitas 
karna dalam hal ini anak lebih banyak yang mengikuti jejak orang 
tuanya yang bekerja sendiri dan bekerja dibantu buruh tidak tetap. 
Meskipun ada anak yang bekerja dibantu buruh tetap dan sebagai 
buruh/karyawan, namun jumlahnya tidak banyak. 
1.3. Lokasi Tempat Bekerja 
Lokasi tempat bekerja adalah tempat dimana para transmigran 
dan keturunannya, melakukan aktifitas kerja. Adapun lokasi tempat 
bekerja dari hasil penelitiaan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
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Tabel 13 
Distribusi responden menurut lokasi tempat bekerja 
No Lokasi Tempat Bekerja Orang Tua Anak 
1 di Desa Wonokerto, Kec. 
Sukamaju 
 
97,5 
 
72,5 
2 di Luar Desa Wonokerto, 
Kec. Sukamaju  
 
      - 
 
7,5 
3 di Luar Kec. Sukamaju, 
Kab. Luwu Utara 
 
      - 
 
10,0 
4 di Luar Kab. Luwu Utara, 
Provinsi Sul-Sel. 
 
2,5 
 
10,0 
Jumlah %  
              (N) 
100,0  
(40) 
100,0  
(40) 
    Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2013 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa, lokasi tempat kerja yang 
bekerja di desa wonokerto, kecamatan sukamaju, untuk orang tua 
sebanyak 97,5% sedangkan anak sebanyak 75,5%. Sedangkan yang 
bekerja di luar desa wonokerto, kecamatan sukamaju, untuk orang tua 
tidak ada sedangkan anak sebanyak 7,5%. Selanjutnya yang bekerja di 
luar kecamatan sukamaju, kabupaten luwu utara, untuk orang tua juga 
tidak ada sedangkan anak sebanyak 10,0% dan yang bekerja di luar 
kabupaten luwu utara ,provinsi Sulawesi selatan, untuk orang tua 
sebanyak 2,5% dan anak sebanyak 10,0%.  
Dari hasil penelitian yang diperoleh, untuk responden yang 
bekerja di dalam desa wonokerto, kecamatan sukamaju anak lebih 
sedikit presentasenya dibandingkan dengan orang tua, selisihnya 
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sebanyak 25,0%. Sedangkan yang bekerja di luar desa wonokerto, 
kecamatan sukamaju dan di luar kecamatan sukamaju, kabupaten luwu 
utara anak lebih banyak presentasenya dibandingkan dengan orang 
tuanya, sebanyak 17,5% karna untuk kategori ini orang tua tidak ada. 
Dan yang bekerja di luar kabupaten luwu utara, provinsi Sulawesi 
selatan, untuk kategori ini anak lebih banyak presentasenya 
dibandingkan dengan orang tuanya, selisihnya sebanyak 7,5%. 
Dari tabel dapat dilihat, lebih banyak anak yang mengikuti jejak 
orang tuanya yakni bekerja di dalam desa sendiri dibandingkan dengan 
yang bekerja di luar desa, baik di luar Kecamatan maupun di luar 
Kabupaten. Meskipun ada anak yang bekerja diluar desa Wonokerto, 
kecamatan Sukamaju, kabupaten Luwu Utara  namun jumlahnya 
sedikit atau tidak banyak. 
 Jadi dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, dalam kategori 
lokasi tempat bekerja anak tidak mengalami mibilitas atau pergeseran.  
1.4. Pekerjaan Sampingan 
Jenis pekerjaan sampingan kiranya sama dengan pekerjaan 
utama, yakni bisa dijadikan ukuran untuk melihat mobilitas yang 
terjadi dalam keluarga keturunan transmigran yang ada di desa 
Wonokerto, kecamatan Sukamaju. 
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Untuk melihat jenis pekerjaan sampingan yang dimiliki oleh para 
keturunan transmigran yang ada didesa Wonokerto dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 14 
Distribusi responden menurut pekerjaan sampingan 
No  Pekerjaan Sampingan Orang Tua Anak 
1 Tidak Memiliki Pekerjaan 
Sampingan  
 
65,0 
 
35,0 
2 Petani 2,5 22,5 
3 Berdagang  10,0 12,5 
4 Pertukangan 2,5 7,5 
5 Berternak 15,0 15,0 
6 Lainnya 5,0 7,5 
Jumlah %  
              (N) 
100,0  
(40) 
100,0  
(40) 
     Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2013 
Dari tabel diatas dapat dilihat, baik orang tua maupun anak 
banyak yang tidak memiliki pekerjaan sampingan ketimbang yang 
memiliki pekerjaan sampingan. Dapat dilihat dengan jelas sebanyak 
65,0% orang tua yang tidak memiliki pekerjaan sampingan sedangkan 
yang memiliki hanya sebanyak 35,0% saja. Sedangkan untuk anak 
berbanding terbalik dengan yang terjadi pada orang tuanya, lebih 
banyak anak yang memiliki pekerjaaan sampingan dari pada yang 
tidak memiliki pekerjaan sampingan. Yakni sebanyak 65,0% anak 
yang memiliki pekerjaan sampingan, sedangkan yang tidak memiliki 
pekerjaan sampingan hanya 35,0% saja.  
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Lebih lanjut lagi, jenis pekerjaan sampingan yang dimiliki baik 
orang tua maupun anak adalah sebagai berikut: yang menjadikan 
pertanian sebagai pekerjaan sampingan, untuk orang tua sebanyak 
2,5% sedangkan anak 22,5%. Selanjutnya yang memiliki pekerjaan 
sempingan sebagai pedagang, untuk orang tua sebanyak 10,0% 
sedangkan anak sebanyak 12,5%. Yang menjadikan pertukangan 
sebagai pekerjaan sampingan, untuk orang tua sebanyak 2,5% 
sedangkan anak sebanyak 7,5%. Sedangkan yang memiliki pekerjaan 
sampingan beternak, baik orang tua maupun anak yakni sama yaitu 
sebanyak 15,0%. Dan yang memiliki pekerjaan sampingan lainnya, 
untuk orang tua sebanyak 5,0% sedangkan anak sebanyak 7,5%. 
Dari tabel dapat dilihat bahwa lebih banyak orang tua yang 
menggantungkan hidupnya dari satu jenis pekerjaan saja. Meskipun 
ada orang tua yang memiliki pekerjaan sampingan itupun jumlahnya 
tidak terlalu banyak. Sedangkan pada anak berbanding terbalik, lebih 
banyak anak yang memiliki pekerjaan sampingan ketimbang yang 
tidak memiliki pekerjaan sampingan. Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan, bahwa banyak terjadi mobilitas jenis pekerjaan 
sampingan yang dilakukan oleh anak. 
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2. Pendidikan 
Di atas telah dibahas tentang pekerjaan yang dimiliki oleh keluarga 
transmigran jawa, selanjutnya akan dibahas menyangkut  pendidikan yang 
dimiliki oleh para keluarga transmigran jawa.  
Pendidikan merupakan faktor penting dalam peningkatan taraf hidup 
manusia, selain itu pendidikan juga akan memberikan pengaruh pada pola 
pikir manusia dalam menjalankan kehidupannya. Setiap peningkatan sumber 
daya manusia yang baik tidak dapat dilepaskan dari faktor pendidikan. 
Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dinafikan. Semakin tinggi 
pendidikan seseorang maka semakin besar pola pikir dan cara berprilaku 
yang ditanamkan dalam dirinya dalam memainkan peran dalam masyarakat. 
Di bawah akan dibahas lebih lanjut menyangkut  pendidikan yang 
dimiliki oleh keluarga transmigran yang ada di Desa Wonokerto, Kecamatan 
Sukamaju, Kabupaten Luwu Utara. Adapun kategori yang dibahas 
menyangkut pendidikan adalah: pendidikan terakhir dan tahun sukses.  
2.1. Pendidikan Terakhir 
Dari data yang dihimpun melalui penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti, menyangkut tingkat pendidikan akhir yang dimiliki para 
transmigran maupun keturunannya, dapat dilihat pada grafik yang 
peneliti gambarkan di bawah ini: 
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Grafik 2 
Distribusi responden menurut jenjang pendidikan terakhir
 
     Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2013 
Dari grafik dapat dilihat, orang tua yang tidak bersekolah 
jumlahnya sebanyak 45,0% sedangkan anak 2,5%. Selanjutnya yang 
tidak tamat SD, untuk orang tua sebanyak 52,5% sedangkan anak 
sebanyak 37,5%. Yang menyelesaikan sampai tingkat SD, untuk orang 
tua sebanyak 2,5% saja sedangkan anak sebanyak 30,0%. Untuk 
pendidikan selanjutnya, yakni SLTP, SLTA, dan Akademi/PT, untuk 
orang tua tidak ada sama sekali sedangkan anak yang lulus SLTP 
sebanyak 17,5%, lulus SLTA sebanyak 10,0, dan yang lulus sampai 
akademi/PT sebanyak 2,5% saja. 
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Dari uraian tersebut dapat diketahui banyak terjadi pergeseran 
status pendidikan yang dilakukan oleh anak. Untuk indikator yang 
tidak pernah bersekolah dan tidak tamat SD, anak lebih sedikit 
presentasenya dibandingkan dengan orang tua. Berarti hal ini 
menunjukan bahwa pendidikan yang dimikili oleh orang tua  lebih 
minim bila dibandingkan dengan anaknya. Untuk yang tidak 
bersekolah anak sedikit presentasenya dibandingkan dengan orang tua, 
selisihnya sebanyak 42,5% dan tidak lulus SD, anak juga lebih sedikit 
presentasenya dibandingkan dengan orang tuaorang tua, selisihnya 
sebanyak 15,0%. Selanjutnya yang lulus SD anak lebih banyak 
presentasenya dibandingkan dengan orang tuanya, selisihya sebanyak 
27,5%. Untuk kategori pendidikan terakhir selanjutnya yakni SLTP, 
SLTA, dan Akademi/PT orang tua tidak ada yang memiliki sedangkan 
anak, yang melulusi tingkat SLTP sebanyak 17,5%, SLTA sebanyak 
10,0% dan akademi/perguruan tinggi 2,5%. 
Jadi, dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa, anak banyak 
mengalami mobilitas pendidikan kearah yang lebih baik atau 
mengalami mobilitas keatas yang dilakukan oleh anak, hal ini dapat di 
lihat dengan banyaknya anak yang bersekolah dan melulusi 
pendidikan ditingkat, SD, SLTP, SLTA dan sampai melulusi 
pendidikan kekejenjang  Akademi/PT. Namun harus diketahui bahwa 
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pendidikan terakhir yang dimiliki oleh sang anak masih tergolong 
rendah, hal ini dapat di lihat dari presentase yang ada menunjukan 
bahwa yang paling banyak dilulusi oleh anak adalah kisaran tidak 
tamat SD, SD, dan SLTP. 
2.2. Tahun sukses 
Untuk melihat gambaran tahun sukses atau jumlah kelas yang 
dilulusi pada keluarga keturunan transmigran, dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 15 
Distribusi responden menurut tahun sukses 
No Tahun Sukses Orang Tua Anak 
1   0 45,0 2,5 
2   1 – 3 30,0 17,5 
3   4 – 6 25,0 37,5 
4   7 – 9          - 25,0 
5 10 – 12          - 15,0 
6 13 – Keatas.          - 2,5 
Jumlah %  
              (N) 
100,0 
 (40) 
100,0 
 (40) 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2013 
Dari tabel diatas dapat dilihat, yang tidak memiliki tahun sukses 
(0), untuk orang tua sebanyak 45,0% sedangkan anak sebanyak 2,5%. 
Selanjutnya untuk tahun sukses 1-3, untuk orang tua sebanyak 30,0% 
sedangkan anak sebanyak 17,0%. Untuk tahun sukses 4-6, untuk orang 
tua sebanyak 25,0% sedangkan anak sebanyak 37,5%. Selanjutnya 
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untuk tahun sukses 7-9 dan seterusnya yakni 13-keatas orang tua tidak 
ada sedangkan untuk anak yang memiliki tahun sukses 7-9 sebanyak 
25,0%, untuk tahun sukses 10-12 sebanyak 15,0% dan untuk tahun 
sukses 13-keatas sebanyak 2,5%.  
Dari uraian diatas dapat diketahui banyak terjadi pergeseran 
tahun sukses kearah yang lebih baik yang dilakukan oleh sang anak. 
Untuk kategori yang tidak memiliki tahun sukses (0) orang tua lebih 
banyak 42,5%, selanjutnya untuk tahun sukses 1-3, orang tua juga 
lebih unggul dibandingkan dengan anaknya sebanyak 12,5%. Untuk 
tahun sukses 4-6 anak lebih unggul dibandingkan dengan orang tuanya 
sebanyak 12,5% dan untuk tahun sukses selanjutnya orang tua tidak 
ada sama sekali sedangkan anak untuk tahun sukses 7-9 sebanyak 
25,0%, tahun sukses 10-12 sebanyak 15,0% dan untuk tahun sukses 
13-keatas sebanyak 2,55. 
Dapat disimpulkan bahwa tahun sukses atau jumlah kelas yang 
dilulusi oleh anak mengalami mobilitas keatas atau kearah yang lebih 
baik. Namun harus diketahui bahwa tahun sukses yang dilulusi oleh 
anak masih tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari jumlah 
presentase yang ada menunjukan bahwa lebih banyak anak memiliki 
tahun sukses kisaran 4-6 dan 7-9. 
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3. Kepemilikan Aset 
Menurut Siregar (2004: 178) yang saya kutip dari (https://www 
ekonomi-muda.blogspot.com, diakses tahun 2013) berpendapat bahwa:  
Aset secara umum adalah barang (thing) atau sesuatu 
barang (anything) yang mempunyai nilai ekonomi (economic value), 
nilai komersil (commercial value) atau nilai tukar (exchange value) 
yang dimiliki oleh badan usaha, instansi atau individu‟.  
Sedangkan menurut Hariyono (2007) dalam Modul Diklat 
Teknis Manajemen Aset Daerah yang saya kutip dari (https://www 
hindakdewi.blogspot.com, diakses tahun 2013) berpendapat bahwa 
 „Aset (Asset) dalam pengertian hukum disebut benda yang 
terdiri dari benda bergerak dan tidak bergerak, baik yang berwujud 
(tangible) maupun yang tidak berwujud (intangible) yang tercakup 
dalam aktiva/kekayaan atau harta kekayaan dari suatu instansi, 
organisasi, badan usaha atau individu‟. 
 
Jadi dari kedua defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa aset adalah 
suatu barang baik bergerak maupun tidak bergerak yang memiliki nilai 
ekonomi yang dimiliki oleh suatu instansi, organisasi, badan usaha atau 
individu. 
Agar tidak terjadi salah tapsir dalam penelitian ini harus dibatasi apa-
apa saja yang dijadikan ukuran pemilikan aset dalam keluarga transmigran 
jawa. Dalam penelitian ini yang dijadikan ukuran pemilikan aset keluarga 
keturunan transmigran jawa adalah: kepemilikan rumah dan lahan (tanah). 
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3.1. Rumah 
Setiap manusia pasti membutuhkan tempat untuk tinggal dan 
menghabiskan waktu bersama orang-orang tercinta, itulah mengapa 
rumah menjadi kebutuhan pokok manusia. Seperti layaknya kebutuhan 
pokok lainnya, Pemenuhan atas kebutuhan rumah sebagai tempat 
tinggal harus dan mutlak untuk dipenuhi oleh setiap orang. 
Dalam arti umum, rumah adalah bangunan yang dijadikan 
tempat tinggal selama jangka waktu tertentu. Sedangkan dalam arti 
yang lebih khusus, rumah mengacu pada konsep-konsep sosial-
kemasyarakatan yang terjalin di dalam bangunan tempat tinggal, 
seperti keluarga, tempat bertumbuh, makan, tidur, beraktivitas, dll.  
Namun yang harus diketahui dalam penelitian ini, yang 
menjadi objek penelitian adalah keluarga keturunan transmigran jawa 
yang memiliki rumah. Jadi dapat ditarik kesimpulan dalam penelitian 
ini adalah 100% sampel memiliki rumah atau tempat tinggal. 
3.2. Luas Lantai Rumah 
Setiap rumah tentunya memiliki ukuran luas lantai yang berbeda-
beda. Ada yang memiliki rumah dengan lantai luas dan sebaliknya 
pula ada yang memiliki rumah dengan lantai sempit. Perbedaan ini 
pada dasarnya didasari oleh tingkat perekonomian yang berbeeda-beda 
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pula. Semakin tinggi tingkat perekonomian seseorang maka 
berkecendrungan akan memiliki rumah yang lantainya luas, begitupun 
sebaliknya semakin rendah tingkat sosial ekonomi seseorang 
memungkinkan akan memiliki luas lantai rumah yang sempit.  
Untuk melihat gambaran luas lantai rumah yang dimiliki oleh 
para keluarga keturunan transmigran jawa yang ada diDesa 
Wonokerto, Kecamatan Sukamaju, kabupaten Luwu Utara dapat 
dilihat pada grafik berikut: 
 
 
Grafik 3 
       Distribusi responden menurut luas lantai rumah 
 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2013 
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Dari grafik diatas dapat dilihat, untuk luas lantai rumah ukuran 
50m
2
-Kebawah orang tua tidak ada yang memiliki sedangkan anak 
yang memiliki sebanyak 5,0%. Selanjutnya untuk luas lantai rumah 
ukuran 51m
2
-60m
2
, orang tua yang memiliki sebanyak 5,0% 
sedangkan anak yang memiliki sebanyak 7,5%. Untuk luas rumah 
berukuran 61m
2
-70m
2
, orang tua yang memiliki sebanyak 17,5% 
sedangkan anak yang memiliki sebanyak 2,5%. Sedangkan untuk luas 
lantai rumah berukuran 71m
2
-80m
2
, orang tuayang memiliki sebanyak 
55,0% sedangkan anak yang memiliki sebanyak 27,5%. Untuk luas 
rumah berukuran 81m
2
-90m
2
, orang tua yang memiliki sebanyak 
17,5% sedangkan anak yang memiliki sebanyak 37,5%. Dan untuk 
luas rumah berukuran 91m
2
-Keatas orang tua yang memiliki sebanyak 
5,0% sedangkan anak yang memiliki sebanyak 20,0%. 
Dari grafik dapat dilihat, untuk ukuran luas lantai rumah yang 
berukuran 50m
2
-Kebawah anak lebih banyak 5,0% yang memiliki 
dibandingkan dengan orang tua, karena dalam hal ini orang tua tidak 
ada yang memiliki ukuran luas lantai rumah yang sedemikian. 
Selanjutnya untuk luas lantai rumah 51m
2
-60m
2
 anak juga lebih 
banyak yang memiliki dibandingkan dengan orang tuanya, selisihnya 
sebanyak 2,5%. Selanjutnaya untuk ukuran luas lantai rumah 
berukuran 61m
2
-70m
2
 anak lebih sedikit yang meliliki dibandingkan 
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dengan orang tua, selisihnya sebanyak 15,0%. Untuk luas lantai rumah 
71m
2
-80m
2
 anak juga lebih sedikit yang memiliki dibandingkan 
dengan orang tua, selisihnya sebanyak 27,5%. Selanjutnya untuk 
ukuran luas lantai rumah 81m
2
-90m
2
 anak lebih banyak yang memiliki 
dibandingkan dengan orang tua, selisihnya sebanyak 20,0% dan untuk 
ukuran luas lantai rumah 90m
2
-Keatas, anak juga lebih banyak yang 
memiliki dibandingkan dengan orang tuanya, selisihnya sebanyak 
15,0%. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan, menyangkut luas lantai 
rumah yang dimiliki anak banyak mengalami mobilitas. Mobilitas 
yang dilakukan anak ada yang naik dan ada yang turun. Namun yang 
harus diketahui menyangkut luas lantai rumah, anak lebih banyak yang 
mengalami mobilitas keatas dibandingkan dengan yang mengalami 
mobilitas kebawah. Untuk yang mengalami mobilitas keatas dapat 
dilihat dari luas lantai rumah yang berukuran 81-90 dan 91-keatas 
presentasenya menunjukan anak lebih banyak yang memilii 
dibandingkan dengan orang tua. 
3.3. Luas Pekarangan 
Untuk melihat luas pekarangan yang dimiliki oleh para keluarga 
keturunan transmigran jawa dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 16 
Distribusi responden menurut luas pekarang 
No Luas Pekarangan (M
2
) Orang Tua Anak 
1 1.000-Kebawah 40,0 52,5 
2 1.001-1.500 22,5 30,0 
3 1.501-2.000 30,0 12,5 
4 2.001-Keatas 7,5 5,0 
Jumlah %  
              (N) 
100,0 
 (40) 
100,0 
 (40) 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2013 
Dari tabel dapat diketahui, sebagian besar yang memiliki 
pekarangan 1.000m2-Kebawah, untuk orang tua sebanyak 40,0% 
sedangkan anak sebanyak 52,5%. Selanjutnya yang memiliki lahan 
pekarangan 1.001m
2
-1.500m
2
, untuk orang tua sebanyak 22,5% 
sedangkan anak sebanyak 30,0%. Untuk luas pekarangan 1.501 m
2
-
2.000m
2
, orang tua sebanyak 30,0% sedangkan anak sebanyak 12,5% 
dan untuk luas pekarangan 2.001m
2
-Keatas, untuk orang tua sebanyak 
7,5% sedangkan anak sebanyak 5,0%. 
Jadi dari uraian diatas dapat diketahui, untuk luas lahan 
pekaranga kurang dari 1.000m
2
 anak lebih banyak yang memiliki 
dibandingkan dengan orang tuanya, selisihnya sebanyak 12,5%. 
Selanjutnya untuk luas pekarangan 1.001m
2
-1.501m
2
, anak juga lebih 
banyak yang memiliki dibandingkan dengan orang tuanya, selisihnya 
sebanyak 7,5%. Untuk luas pekarangan 1.501m
2
-2.000m
2
, anak lebih 
sedikit yang memiliki dibandingkan dengan orang tua, selisihnya 
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sebanyak 17,5% dan untuk luas pekarangan yang berukuran 2.001m
2
-
 
keatas, anak juga yang lebih sedikit yang memiliki dibandingkan 
dengan orang tua,  selisihnya banyak 2,5%. 
Jadi dari uraian diatas tentang kepemilikan lahan pakarangan 
yang dimiliki oleh keturunan transmigran jawa dapat disimpulkan 
bahwa anak mengalami mobilitas, namun mobilitas yang dialami oleh 
anak arahnya adalah kebawah. Hal ini dapat dilihat dari kepemilikan 
lahan pekarangan yang ada, anak hanya mengungguli luas pekarangan 
orang tua yang berukuran sempit sedangkan yang berukuran luas 
orang tua lebih banyak yang memiliki. 
3.4. Luas Sawah 
Kiranya kepemilikan sawah bisa di jadikan ukuran untuk melihat 
mobilitas yang terjadi pada keluarga keturunan transmigran jawa. 
Semakin luas tanah/lahan yang dimiliki keturunan transmigran jawa 
itu akan membuktikan bahwa dia akan mengalami mobilitas keatas 
begitupun sebaliknya semakin sempit tanah/lahan yang dimiliki 
keturunan transmigran itu akan membuktikan bahwa dia mengalami 
mobilitas kebawah. 
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Untuk melihat lebih jelas tentang kepemilikan sawah dan 
luasnya  yang dimiliki oleh para keluarga keturunan transmigran jawa 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 17 
Distribusi responden menurut luas lahan persawahan 
No Luas Persawahan (M
2
) Orang Tua Anak 
1 Tidak memiliki sawah 7,5 32,5 
2 5.000-Kebawah 17,5 15,0 
3 5.001-10.000 40,0 25,0 
4 10.001-20.000 27,5 15,0 
5 20.001-30.000 2,5 10,0 
6 30.001-Keatas 5,0 2,5 
Jumlah %  
             (N) 
100,0 
 (40) 
100,0 
 (40) 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2013 
Dari tabel dapat diketahui, untuk yang tidak memiliki sawah, 
orang tua sebanyak 7,5% sedangkan anak sebanyak 32,5%. 
Selanjutnya yang memiliki sawah luasnya 5.000m
2
-Kebawah, untuk 
orang tua sebanyak 17,5% sedangkan anak sebanyak 15,0%. Untuk 
luas sawah 5.001m
2
-10.000m
2
, orang tua memiliki sebanyak 40,0% 
sedangkan anak memiliki sebanyak 25,0%. Selanjutnya untuk yang 
memiliki luas sawah 10.001 m
2
-20.000m
2
, untuk orang tua sebanyak 
27,5% sedangkan anak sebanyak 15,0%. Selanjutnya untuk luas sawah 
berukuran 20.001m
2
-30.000m
2
, untuk orang tua yang memiliki 
sebanyak 2,5% sedangkan anak sebanyak 10,0% dan untuk luas sawah 
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berukuran 30.001m
2
-Keatas, untuk orang tua yang memiliki luas lahan 
ini sebanyak 5,0% sedangkan anak sebanyak 2,5%. 
Jadi dari tabel dapat diketahui, untuk yang tidak memiliki sawah 
anak lebih banyak dibandingkan dengan orang tuanya, selisihnya 
sebanyak 25%. Selanjutnya untuk luas sawah 5.000m
2
-Kebawah, anak 
lebih sedikit yang memiliki dibandingkan dengan orang tua, selisihnya 
sebanyak  2,5%. Untuk luas sawah berukuran 5.001m
2
-10.000m
2
, anak 
juga yang lebih sedikit memiliki dibandingkan dengan orang tua, 
selisihnya sebanyak 15,0%. Selanjutnya untuk luas sawah berukuran  
10.001m-20.000m
2
, anak juga lebih sedikit yang ,memiliki 
dibandingkan dengan orang tua, selisihnya sebanyak 12,5%. Untuk 
luas sawah 20.001m
2
-30.000m
2
, anak lebih banyak yang memiliki 
dibandingkan dengan orang tuanya, yakni berselisih 7,5% dan untuk 
luas sawah berukuran 30.001m
2
 keatas, anak lebih sedikit yang lebih 
banyak memiliki dibandingkan dengan orang tua, selisihnya sebanyak 
2,5%. 
Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa lebih banyak orang 
tua yang memiliki sawah dibandingkan dengan anaknya dan 
menyangkut luas kepemilikan sawah yang dimiliki, orang tua juga 
yang memiliki sawah lebih luas dibandingkan dengan anaknya. Jadi 
dari kepemilikan sawah dan luasnya dapat disimpulkan bahwa, anak 
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tidak mengalami mobilitas karna dalam kepemilikan sawah dan 
luasnya orang tua lebih unggul presentasenya. 
3.5. Luas Tanah/Lahan keseluruhan 
Untuk melihat tentang luas kepemilikan lahan keseluruhan yang 
dimiliki oleh keluarga keturunan transmigran jawa dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 18 
   Distribusi responden menurut luas lahan/tanah keseluruhan 
No Luas Keseluruhan (M
2
) Orang Tua Anak 
1 5.000-Kebawah 25,0 47,5 
2 5.001-10.000 40,0 25,0 
3 10.001-20.000 27,5 15,0 
4 20.001-30.000 2,5 10,0 
5 30.00-Keatas 5,0 2,5 
Jumlah %  
              (N) 
100,0 
 (40) 
100,0 
 (40) 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013. 
Dari tabel diatas dapat dilihat, untuk ukuran luas lahan yang 
5.000m
2
-Kebawah, untuk orang tua sebanyak 25,0% sedangkan anak 
sebanyak 47,5%. Selanjutnya yang memiliki luas tanah antara 
5.001m
2
-10.000m
2
, untuk orang tua sebanyak 40,0% sedangkan anak 
sebanyak 25,0%. Untuk luas tanah berukuran 10.001m
2
-20.000m
2
, 
orang tua yang memiliki sebanyak 27,5% sedangkan anak sebanyak 
15,0%. Selanjutnya untuk luas tanah yang berukuran 20.001m
2
-
30.000m
2
, untuk orang tua yang memiliki sebanyak 2,5% sedangkan 
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anak sebanyak 10,0% dan untuk luas tanah yang berukuran 30.001m
2
 
untuk orang tua yang memiliki sebanyak 5,0% sedangkan anak yang 
memiliki sebanyak 2,5%. 
Dari tabel dapat diketahui, untuk luas tanah keseluruhan yang 
5.000m
2
-Kebawah, anak lebih banyak yang memiliki dibandingkan 
dengan orang tuanya, selisihnya sebanyak 22,5%. Selanjutnya untuk 
luas tanah keseluruhan yang berukuran 5.001m
2
-10.000m
2
, orang tua 
yang lebih banyak memiliki dibandingkan dengan anaknya, selisihnya 
sebanyak 15,0%. Untuk luas keseluruhan tanah yang berukuran 
10.001m
2
-20.000m
2
, orang tua juga yang lebih banyak memiliki 
dibandingkan dengan anaknya, selisihnya sebanyak 12,5%. 
Selanjutnya untuk luas tanah keseluruhan yang berukuran 20.001m-
30.000m
2
, anak yang lebih banyak memiliki dibandingkan dengan 
orang tuanya, selisihnya sebanyak 7,5%. Dan untuk ukuran luas tanah 
keseluruhan yang berukuran 30.001m
2
, orang tua yang lebih banyak 
memiliki dibandingkan dengan anaknya, selisihnya sebanyak 2,5%. 
Jadi dari uraian diatas dapat simpulkan bahwa, untuk seluruh 
luas tanah yang dimiliki oleh keturunan transmigran, hanya sebagian 
saja yang mengalami mobilitas keatas dan lebih banyak anak yang 
mengalami mobilitas kebawah.  
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C. Faktor Pendorong Terjadinya Mobilitas Sosial Ekonomi Keluarga 
Keturunan Transmigran Jawa 
Dalam penelitian ini yang dijadikan faktor pendorong mobilitas sosial 
ekonomi keluarga keturunan transmigran jawa yang ada di desa Wonokerto, 
Kecamatan Sukamaju, kabupaten Luwu Utara adalah: faktor pendidikan, koperasi, 
perbankan dan infrastruktur jalan dan jembatan. 
 
1. Pendidikan 
Pendidikan merupakan suatu hal yang penting untuk dimiliki oleh 
semua orang tanpa kecuali. Untuk itu pendidikan merupakan keharusan bagi 
setiap manusia karena fungsi pendidikan adalah memanusiakan manusia.  
Pendidikan akan mampu merubah manusia dalam tatanan masyarakat. 
Tidak jarang masyarakat yang mampu dan bertaraf ekonomi tinggi adalah 
golongan orang yang terdidik begitu juga sebaliknya orang-orang yang 
terlantar, kaum miskin, kebanyakan kadar pendidikan rendah. 
Pendidikan memegang peranan penting pada mobilitas seorang dalam 
masyarakat. Orang-orang yang berpendidikan lebih tinggi derajat sosialnya 
dalam masyarakat. Makin tinggi pendidikannya maka makin tinggi pula 
tingkat penguasaan ilmunya sehingga dipandang memiliki status yang tinggi 
dalam masyarakat.  
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Menurut Ivan Reid (1989: 37) yang saya kutip dari (https://www. 
sejarahsadja.blogspot.com, diakses tahun 2013) menyatakan bahwa 
„pendidikan memainkan peranan penting dalam mobilitas sosial sekalipun 
tidak tertuju pada penempatan pekerjaan tertentu‟. Berkaitan dengan peranan 
pendidikan dalam mobilitas sosial, kita mengetahui bahwa kualifikasi 
pendidikan harus dihubungkan secara langsung dengan jenis pekerjaan.  
Jadi secara singkat hubungan dengan mobilitas sosial dipengaruhi 
kesempatan memperoleh pekerjaan sesuai dengan kualifikasi pendidikannya. 
Sehingga apabila ingin mobilitas sosial semakin baik maka kesempatan 
memperoleh pendidikan semakin baik, dan hasil pendidikan sesuai dengan 
kebutuhan lapangan pekerjaan.  
Pendidikan merupakan sebuah alat untuk melakukan perubahan dalam 
masyarakat. Pendidikan bisa memberikan pemahaman kepada peserta didik 
tentang realitas sosial, analisa sosial dan cara melakukan mobilitas sosial. 
Pendidikan yang diinginkan oleh masyarakat adalah proses pendidikan yang 
bisa mempertahankan dan meningkatkan keselarasan hidup dalam pergaulan 
manusia. 
Untuk melihat pengaruh pendidikan terhadap mobilitas sosial ekonomi 
keluarga keturunan transmigran jawa adalah sebagai berikut: 
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  Tabel 19 
    Distribusi pengaruh pendidikan terhadap mobilitas sosial ekonomi 
No Pendidikan Presentase  
1 Sangat  Berpengaruh 5,0 
2 Cukup Berpengaruh 25,0 
3 Berpengaruh   52,5 
4 Tidak Terlalu Berpengaruh 15,0 
5 Tidak berpengaruh 2,5 
Jumlah % 
               (N) 
100,0 
 (40) 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2013 
Dari tabel dapat dilihat, sebanyak 5,0% yang menyatakan pendidikan 
sangat berpengaruh terhadap mobilitas sosial ekonomi, selanjutnya sebanyak 
25,0% yang menyatakan pendidikan cukup mempengaruhi mobilitas sosial 
ekonomi. Sebanyak 52,5% yang menyatakan pendidikan berpengaruh 
terhadap mobilitas sosial ekonomi. Yang menyatakan pendidikan tidak 
terlalu mempengaruhi mobilitas sosial ekonomi sebanyak 15,0% dan yang 
menyatakan pendidikan tidak mempengaruhi mobilitas sosial ekonomi 
sebanyak 2,5%.   
Dari tabel diatas dapat di ketahui bahwa, lebih banyak responden yang 
menyatakan bahwa pendidikan mempengaruhi mobilitas sosial ekonomi 
ketimbang yang menyatakan tidak mempengaruhi. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan ikut mempengaruhi terjadinya mobilitas sosial ekonomi 
pada keluarga keturunan transmigran jawa.  
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2. Koperasi 
Koperasi dalam rangka pembangunan ekonomi dan perkembangan 
anggota dan masyarakat berperan untuk mempersatukan, mengarahkan, 
membina dan mengembangkan potensi untuk meningkatkan dan 
mewujudkan tercapainya peningkatan pendapatan dan kemakmuran. 
Sebagian rakyat Indonesia merupakan manusia yang mampu 
mengembangkan produksinya, sedang sebagian hanya merupakan 
perorangan yang sulit mengembangkan usaha produksinya dan tetap hidup di 
bawah garis kemiskinan. Hal ini karena modal yang mereka miliki terbatas 
dan pengetahuan mereka yang sangat kurang. 
Koperasi sebagai soko guru memberikan banyak peluang dan 
kemudahan bagi masyarakat. Terbukti dengan banyak berdirinya koperasi di 
berbagai wilayah tak terkecuali di wilayah pemerintahan terkecil seperti 
desa, lingkungan, dusun, instansi pemerintah dan instansi pendidikan. 
Koperasi adalah salah satu pendorong terjadinya mobilitas sosial 
ekonomi pada masyarakat. salah satu contoh dorongan yang dilakukan 
koperasi adalah dengan memberikan bantuan modal kepada para anggota 
dan masyarakatnya.  
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Dengan adanya koperasi khususnya wilayah pedesaan, dalam hal ini 
Desa Wonokerto), tentunya bisa memberikan bantuan modal kepada anggota 
dan masyarakat  untuk meningkatkan usaha sehingga memungkinkan 
memberikan banyak  peluang bagi para anggotanya untuk melakukan 
mobilitas sosial ekonominya. 
Meningkat atau tidaknya mobilitas sosial ekonomi keturunan 
transmigran nantinya bisa dilihat dari status sosial yang dimiliki. Semakin 
tinggi status sosial yang dimiliki keturunan transmigran itu akan menunjukan 
bahwa mobilitas sosial ekonomi yang dilakukan mengalami peningkatan. 
Begitu juga sebaliknya jika status sosial yang dimiliki rendah itu 
menunjukan bahwa  mobilitas sosial ekonomi yang dilakukan tidak 
mengalami peningkatan. 
Untuk melihat pengaruh koperasi terhadap mobilitas sosial ekonomi 
keluarga keturunan transmigran jawa yang ada di Desa Wonokerto 
Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara, dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini:  
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Tabel 20 
Distribusi pengaruh koperasi terhadap mobilitas sosial ekonomi 
No Pengaruh Koperasi Presentase (%) 
1 Sangat  Berpengaruh 20,0 
2 Cukup Berpengaruh 32,0 
3 Berpengaruh 10,0 
4 Tidak Terlalu Berpengaruh 25,0 
5 Tidak Berpengaruh 12,0 
Jumlah % 
               (N) 
100,0 
 (40) 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2013 
Dari tabel dapat dilihat bahwa, sebanyak 20,0% yang menyatakan 
bahwa koperasi sangat pengaruh terhadap mobilitas sosial ekonomi keluarga 
keturunan transmigtan jawa, kemudian sebanyak 32,0% yang menyatakan 
bahwa koperasi cukup memberikan pengaruh terhadap mobilitas sosial 
ekonomi keluarga keturunan transmigran jawa, selanjutnya sebanyak 10,0% 
yang menyatakan bahwa koperasi berpengaruh terhadap mobilitas sosial 
ekonomi keluarga keturunan transmigran jawa. Yang menyatakan koperasi 
tidak terlalu berpengaruh terhadap mobilitas sosial ekonomi keluarga 
keturunan transmigran jawa adalah sebanyak 25,0% dan  yang menyataka 
koperasi tidak berpengaruh terhadap mobilitas mobilitas sosial ekonomi 
keluarga keturunan transmigran jawa adalah sebanyak 12,0%. 
Dilihat dari jumlah presentase yang ada, lebih banyak responden yang 
menyatakan bahwa koperasi mempengaruhi mobilitas sosial ekonomi 
keluarga keturunan transmigran jawa ketimbang yang menyatakan bahwa 
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koperasi tidak mempengaruhi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa koperasi juga 
ikut mempengaruhi terjadinya mobilitas sosial ekonomi pada keluarga 
keturunan transmigran jawa. 
  
3. Perbankan 
Bank menurut Ikatan Akuntan Indonesia (SAK, 2007 : 31.1) yang saya 
kutip dari (https://www. imanph.files.wordpress.com, diakses tahun 2013) 
adalah:  
“Lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan (financial 
intermediary) antara pihak yang memiliki dana dan pihak yang 
memerlukan dana, serta sebagai lembaga yang berfungsi 
memperlancar lalu lintas pembayaran”.  
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa bank adalah lembaga 
keuangan yang kegiatan utamanya menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat. 
Dalam penelitian ini, baik perbankan maupun koperasi, kedua lembaga 
ini sama-sama mempengaruhi atau menjadi faktor pendorong  proses 
terjadinya mobilitas sosial ekonomi pada masyarakat khususnya adalah 
masyarakat desa wonokerto yang berstatus sebagai keluarga keturunan 
transmigran jawa.  
Peranan perbankan sama halnya dengan koperasi. dimana peranan 
perbankan disini juga adalah suatu lembaga yang memberikan bantuan 
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modal kepada keluarga keturunan transmigran jawa  melalui kredit usaha 
rakyat (KUR). Dengan diberikannya bantuan modal melalui kredit yang 
diberikan oleh perbankan, kiranya para keturunan transmigran jawa bisa 
mendapatkan pinjaman yang nantinya bisa dijadikan modal untuk usaha. 
 Untuk melihat pengaruh perbankan terhadap mobilitas sosial ekonomi 
, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
       Tabel 21 
Distribusi pengaruh perbankan terhadap mobilitas sosial ekonomi 
No Pengaruh Perbankan Presentase (%) 
1 Sangat  Berpengaruh 10,0 
2 Cukup Berpengaruh 30,0 
3 Berpengaruh 32,5 
4 Tidak Terlalu Berpengaruh 20,0 
5 Tidak Berpengaruh 7,5 
Jumlah % 
               (N) 
100,0 
 (40) 
            Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2013 
Dari tabel dapat dilihat, sebanyak 10,0% responden yang menyatakan 
bank sangat berpengaruh terhadap mobilitas sosial ekonomi keluarga 
keturunan transmigran jawa. Selanjutnya sebanyak 30,0% responden yang 
menyatakan bank cukup berpengaruh terhadap mobilitas sosial ekonomi 
keluarga keturunan transmigran jawa. Yang menyatakan bank berpengaruh 
terhadap mobilitas sosial ekonomi keluarga keturunan transmigran jawa 
sebanyak 32,0%. Sedangkan yang menyatakan bank tidak terlalu 
berpengaruh terhadap mobilitas sosial ekonomi keluarga keturunan 
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transmigran jawa adalah sebanyak 20,0% dan yang menyatakan bank tidak 
berpengaruh terhadap mobilitas sosial ekonomi keluarga transmigran jawa 
adalah sebanyak 7,5%. 
Data di tabel dapat diketahui, bahwa lebih banyak responden yang 
menyatakan perbankan mempengaruhi mobilitas sosial ekonomi keluarga 
keturunan transmigran jawa  ketimbang yang menyatakan tidak 
mempengaruhi mobilitas sosial ekonomi keluarga keturunan transmigran 
jawa. Jadi, dapat disimpulkan bahwa perbankan juga ikut mempengaruhi 
terjadinya mobilitas sosial ekonomi keluarga keturunan transmigran jawa. 
 
4. Infra Struktur Jalan dan Jembatan 
Infrastruktur jalan dan jembatan merupakan lokomotif untuk 
menggerakkan pembangunan ekonomi bukan hanya di perkotaan tetapi juga 
diwilayah pedesaan. Selain itu infrastruktur jalan dan jembatan juga 
berpengaruh penting bagi peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan 
manusia, yang meliputi peningkatan nilai konsumsi, peningkatan 
produktivitas tenaga kerja dan akses kepada lapangan kerja, serta 
peningkatan kemakmuran nyata dan terwujudnya stabilitas ekonomi.  
Lebih lanjut menurut Adler (1983) yang saya kutip dari (https://www. 
ojs.unud.ac.id/index.php/jekt/article diakses tahun 2013) menyatakan bahwa:  
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Manfaat penting dari pembangunan infrastruktur jalan dan jembatan 
antara lain: (1) Mengurangi biaya eksploitasi; (2) Mendorong pembangunan 
ekonomi; (3) Menghemat waktu; (4) Berkurangnya kerusakan dan 
kecelakaan; (5) Bertambahnya kenyamanan dan perasaan yang nyaman. 
Namun menurutnya tidak semua manfaat tidak terdapat pada semua 
jalur transportasi, manfaat tersebut berbeda-beda antara satu jalur dengan 
yang lainnya, hal tersebut sehubungan dengan pembangunan sarana dan 
prasarana yang tersedia 
Infrastruktur jalan dan jembatan sebagai salah satu infrastruktur 
pengangkutan berperan dalam merangsang pertumbuhan ekonomi karena 
ketersediaan jalan akan meminimalkan modal komplementer sehingga 
proses produksi dan distribusi akan lebih efisien. Pembangunan prasarana 
jalan turut akan meningkatkan pertumbuhan wilayah-wilayah baru dengan 
meningkatnya volume lalu lintas. Sebaiknya prasarana jalan yang buruk dan 
rusak akan menghambat alokasi sumber daya, pengembangan industri, 
pendistribusian faktor produksi, barang dan jasa, yang pada akhirnya akan 
memengaruhi pendapatan.  
Untuk melihat gambaran pengaruh infrastruktur jalan dan jembatan 
terhadap mobilitas sosial ekonomi keluarga keturunan transmigran jawa, 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
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Tabel 22 
Distribusi pengaruh infrastruktur jalan dan jembatan terhadap 
mobilitas sosial ekonomi 
No Pengaruh Infratruktur Jalan dan 
Jembatan 
Presentase (%) 
1 Sangat  Berpengaruh 5,0 
2 Cukup Berpengaruh 30,0 
3 Berpengaruh 35,0 
4 Tidak Terlalu Berpengaruh 27,5 
5 Tidak Berpengaruh 2,5 
Jumlah % 
               (N) 
100,0 
 (40) 
         Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2013 
Dari tabel dapat dilihat, yang menyatakan infrastruktur jalan dan 
jembatan sangat berpengaruh terhadap mobilitas sosial ekonomi adalah 
sebanyak 5,0%, sedangkan yang menyatakan infrastruktur jalan dan 
jembatan cukup berpengaruh dan berpengaruh terhadap mobilitas sosial 
ekonomi adalah sama-sama sebanyak 35,0%. Sedangkan yang menyatakan 
infrastruktur jalan dan jembatan tidak terlalu berpengaruh terhadap mobilitas 
sosial ekonomi adalah sebanyak 27,5% dan yang menyatakan infrastruktrur 
jalan dan jembatan tidak berpengaruh terhadap mobilitas sosial ekonomi 
adalahsebanyak 2,5%. 
Dari data ditabel dapat diketahui, lebih banyak responden yang 
menyatakan bahwa infrastruktur jalan dan jembatan mempengaruhi 
mobilitas sosial ekonomi keluarga keturunan transmigran jawa ketimbang 
yang menyatakan bahwa infrastruktur jalan dan jembatan tidak 
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mempengaruhi mobilitas sosial ekonomi keluarga keturunan transmigran 
jawa. Jadi dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa, infrastruktur jalan 
dan jembatan ikut mempengaruhi terjadinya mobilitas sosial ekonomi 
keluarga keturunan transmigran jawa yang ada di desa Wonokerto. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil uraian yang telah dikemukakan berupa hasil penelitian dan 
pembahasan yang diperoleh dari lapangan dengan menggambarkan dan menganalisa 
objek kajian, maka penulis dapat menarik suatu kesimpulan yang dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. Menyangkut pekerjaan yang dimiliki oleh keturunan transmigran, baik 
pekerjaan utama maupun sampingan, anak banyak mengalami mobilitas. 
Mobilitas pekerjaan utama yang dilakukan anak dapat dilihat dengan 
banyaknya anak keturunan transmigran sekarang yang bekerja di luar sektor 
pertanian yakni sebagai PNS, pedagang, pertukangan, bengkel/montir dan 
lainnya. Sedangkan mobilitas pekerjaan sampingan yang dilakukan anak dapat 
diketahui dengan banyaknya anak yang memiliki pekerjaan sampingan 
dibandingkan dengan orang tua yang banyak tidak memiliki pekerjaan 
sampingan dan  lebih banyak menggantungkan hidupnya dari satu segi mata 
pencarian saja. Namun pekerjaan sampingan yang dimilili anak jenisnya 
relative sama dengan orang tua. Menyangkut status pekerjaan dan lokasi 
tempat bekerja anak tidak mengalami mobilitas, karena dalam hal ini lebih 
banyak anak yang mengikuti jejak orang tuanya.  
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2. Menyangkut pendidikan yang dimiliki oleh para keturunan transmigran jawa 
dalam hal ini pendidikan terakhir dan tahun sukses, anak banyak mengalami 
mobilitas keatas atau kearah yang lebih baik. Mobilitas pendidikan yang 
dilakukan anak dapat dilihat dari banyaknya anak yang tidak lulus SD, lulus 
SD, SLTP dan ada juga yang lulus SLTA, dan perguruan tinggi (PT) 
sedangkan orang tua lebih dominan yang tidak bersekolah dan tidak tamat 
sekolah dasar (SD). Namun harus diketahui tingkat pendidikan anak 
keturunan transmigran  masih tergolong rendah karna lebih banyak yang tidak 
lulus SD, lulus SD dan SLTP. Namun setidaknya keturunan transmigran bisa 
membaca dan menulis, kiranya itu cukup berpengaruh terhadap pekerjaannya.  
3. Menyangkut kepemilikan aset yang di miliki oleh keturunan transmigran, 
untuk luas lantai rumah anak banyak mengalami mobilitas keatas atau kearah 
yang lebih baik, Sedangkan menyangkut kepemilikan lahan dalam hal ini luas 
pekarangan, luas persawahan dan luas lahan keseluruhan anak tidak 
mengalami mobilitas keatas atau kearah yang lebih baik karena dalam hal ini 
orang tua lebih unggul dalam luas kepemilikan lahan di bandingkan dengan 
anak.  
 
B. Saran-Saran 
Beberapa saran-saran yang dikemukakan penulis dalam melihat realitas 
kehidupan di desa wonokerto khususnya para keturunan transmigran jawa, demi 
tercapainya kehidupan yang lebih berarti. Penulis memberikan saran-saran yang 
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semoga menjadi bahan renungan dan masukan yang konstruktif  kepada semua yang 
terkait adalah: 
1. Disarankan kepada pemerintah agar membangun sarana dan prasarana 
pendidikan di Desa Wonokerto seperti SMA/SMK, hal ini dimaksudkan agar 
generasi-generasi penerus dapat dengan mudah mengakses pendidikan. 
2. Disarankan kepada pemerintah dalam memberikan program bantuan saat ini 
jangan hanya ditujukan pada bidang pertanian saja, karna terbukti saat ini 
banyak penduduk desa Wonokerto yang bekerja di luar sektor pertanian. 
3. Disarankan kepada masyarakat desa Wonokerto, khususnya transmigran untuk 
merubah pola pikir yang selama ini masih berpikir secara tradisional dan mau 
menerima inovasi-inovasi baru yang sifatnya membangun, hal ini 
dimaksudkan agar perubahan dengan mudah dapat terjadi. 
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